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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan saSLJa di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, ya­
ilu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah 
pokok itu perlu digarap dcngan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa dilujukan 
kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pe­
ngembangan bahasa ditujukan pada perlengkapan bahasa Indonesia sebagai sa­
rana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek ke­
hidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu di­
lakukan melalui penelilian bahasa dan saSlra dalarn berbagai aspeknya baik 
bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang penggu­
naan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat sena penyebar­
luasan berbagai bulcu pedoman dan hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia. daerah mau­
pun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berlr.edudukan di Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan peneli­
tian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (1) Dacrah lstimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) 
Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakana, (6) Jawa 
Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara. (9) Sulawesi Selatan, dan 
(10) Bali. Pacta tahun 1979 penanganan penelitian bahasadan sastradiperluas 
lagi dengan 2'Proyek PeneUtian Bahasa dan Sastra yang berlr.edudukan di (11) 
SumaLJa Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diperluas ketiga 
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provinsi, yaiLU (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku . Tiga ta­
hun kemudian (1983), penanganan penelilian bahasa dan sastra diperluas lagi 
ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lam­
pung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Ti­
mur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra, tennasuk proyek peneliLian yang berkedudukan eli DKI Jaka!1a. Ta­
hun 1990/1 991 pcngelolaan proyek ini hanya lerdapal di (I) DKI Jakarta, (2) 
Sumatra Baral, (3) Daerah ISlimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Sela­
tan, dan (6) Kalimantan Selman. 
Sejak Ulhun 1987 Proyek Penelilian Bahasa dan Sastra lidak hanya mena­
ngani pcnelilian bahasa dan sastra, letapi juga menangani upaya peningkatan 
mUlU penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui penataran 
penyuluhan bahasa Indonesia yang dilujukan kepada para pegawai bail< eli ling­
kungan Kanlor Wilayah Depancmen Pendidikan dan Kebudayaan maupun 
Kanlor Wilayah Depanemen lain sena PemcrinUlh Daerah dan Instansi lain 
yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelilian bahasa dan saStra 
sena hasil penyusunan buku acuan yang dapal eligunakan sebagai sarana kerja 
dan acuan bagi mahasiswa, dosen, gwu, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu, 
dan masyarakal umum. 
Bulru Penelilian Karaiaerisasi Bahasa Ludruk di Jawa Timur ini merupakan 
salah salu hasil Proyek PeneliLian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Jawa Timur Ulhun 1985/1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim 
peneliti dari FPBS IKIP Malang. Untuk ilU, kami ingin menyatakan penghar­
gaan dan ucapan Lerima kasih kepada Dra. lohami Haryono, Pemimpin 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah lawa Timur besena 
stafnya, dan para peneliti, yailu MujianLO, Widodo H.S ., Sunaryo H.S., dan 
Tauftk Dennawan. 
Penghargaan dan ucapan lerima kasih juga kami sarnpaiJ<an kepada Drs. 
Lukman HaItim, pemimpin proyek; Drs. Farid Radi, sekretaris; A. Rachman 
Idris, bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, HanaI.ik. dan Ebah Suhaebah (star) 
yang Lelah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbiUlll buku 
ini. Pernyataan Lerima aksih juga kami sarnpaikan lrepada H. Fanani, penyun­
ting naskah buku ini. 
Jakarta, Desember 1990 	 Lukman Ali 
Kepala Pusal Pembinaan 
dan Pengcmbangan Bahasa 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Keberadaan ludruk sebagai fenomen kebudayaan di Jawa Timur dapal 
menjadi objek kajian yang menarik dan bennakna, !erutama unluk penelilian 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. Aspek yang dapal dijadikan sasaran 
penetitian ilU cukup banyak; salU di anraranya aspek bahasanya. Bahasa ludruk 
yang dijadikan sasaran dalam peneliLian ini mengkhususkan pada masalah 
karak!erisasi. 
Penelilian ini diharapkan memperoleh sebuah perian lemang karaklerisasi 
bahasa ludruk di Jawa Timur yang sekaligus menambah kelengkapan deskripsi 
!elaah ludruk yang !elah ada. 
Penelitian ini dikerjakan oleh emp"l orang dosen letap Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia, FPBS IKIP Malang, yang lerdiri alas Drs. 
Mujianlo (Kelua Tim) dan dibantu oleh liga orang anggota, yakni Drs. 
Widodo H.S., Sunaryo H.S., dan Drs. Taufik Dennawan. Sebagai konsultan 
Drs. H.M. Achmad Icksan. 
Dengan selesainya peneliLian ini, palutlah disyukuri. Berkat taufik dan 
hidayah·Nya, serangkaian kegiatan yang cukup panjang ini dapal berjalan 
dengan lancar dan memperoleh hasil. Pelaksanaan peneliLian ini mendapatkan 
banluan dan kerja sarna serta sumbangan pikiran dari berbagai pihak. 
Sehubungan dengan hal ilu, palutlah kiranya, komi sampaikan ucapan lerima 
kasih kepada Saudara Joharni Haryono, Pemimpin Proyek Penetitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Timur, yang lelah memberikan 
kepercayaan dan dana kepada Tim Penelitlan dan juga ber1erima kasih kepada 
Bapak H.M. Achmad Icksan, Rektor IKIP Malang, Bapak H. Imam Syafi'ie, 
Kelua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS IKIP Malang, 
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yang telah memberikan kesompatan dan kemudahan kepada Tim Penelitian . 
daJam pelaksanaan penelitian. 
Ueapan yang sama dilujukan kepada Drs. H.M.A. leksan solaku konsultan 
penelitian ini yang telah memberikan wawasan saran, dan nasihat yang sangat 
berguna bagi pelaksanaan penclitian ini. Selain ilu, juga ucapan terima kasih 
dilujukan kepada Drs. Widodo H.S., Drs. Sunaryo H.S., dan Drs. Taufik 
Dermawan solaku anggota peneliti yang telah melaksanakan tugas penelilian 
ini dengan penuh kesungguhan dan tanggung jawab. 
Selanjutnya, ueapan terima kasih kami sampaikan kepada Drs. Hadi 
Sudiran, Saudara Roekhan, SaudaJa Abdul Rani, dan Saudara Hadi Wardoyo 
yang ikut membantu dengan ikhlas daJam penyusunan laparan penelilian ini. 
Juga ucapan lerima kasih ini dirujukan kepada para tokoh seniman ludruk cL1Jl 
budayawan di Jawa Timur solaku informan yang telah memberikan informasi 
yang diperlukan dalam penelitian ini, antara lain, Saudara Kaneil SUlikno, 
Saudara Suliswanto dan grup Ludruk RRI Surabaya, Saudafa M. Djamil, 
Saudara Karmidi dan grup Ludruk Wijaya Kusuma Malang, Saudara Ibnoc 
Sholchan dan grup Ludruk Putra Madya dan Mulya Sakti Mojokeno, serta 
Saudara Mach. Mj'an dari grup Ludruk Warna Jaya Sidoarjo. 
Tidak lupa kami ueapkan terima kasih kepada Perhimpunan Persahabatan 
Indonesia Amerika di Surabaya yang telah membcrikan kemudahan untuk 
mendapatkan sumber pustaka. Di samping itu, kami ueapkan tcrima 'kasih 
kepada Saudara Tasni dan Saudara Bambang Prayono yang telah membantu 
pengetikan naskah laporan penelitian ini dan juga terima kasih kepada Saudara 
Suwamo yang telah membantu penyusunan laparan ini. 
Akhirnya, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak, baik individu 
maupun lemOOga, yang secara langsung atau tidak langsung yang ikut terlibat 
dalam membantu kelancaran penelitian ini. 
Kami mengharapkan semoga hasil penelitian ini bermanfaat, baik untuk 
penelitian Ianjutan maupun untuk kelengkapan koleksi hasil penelitian di 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depanemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Jakarta 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalab 
1.l.1 Latar Belakang 
Sebagaimana diketahui kebudayaan daerah di selurub wilayah Indonesia 
merupakan pemandu Iahimya kebudayaan nasional. Berbagai jenis dan ragam 
kebudayaan daerah ilU merupakan unsur kebudayaan bangsa Indonesia yang 
tampil secara lerpadu dalam wawasan dan wajah budaya nasional. Oleh karena 
ilU, secara fundamental adanya berbagai kebudayaan daerah di Indonesia harus 
mampu mengangkal martabal bangsa Indonesia di lengahkancah percaluran di 
antara bangsa yang lain. Kesadaran dan citra bang sa yang luhur lerhadap 
kebudayaan daerah ini mutlak diperlukan dalam masa pembangunan. Hal ini 
dimaksudkan agar bangsa Indonesia ilU mampu benumbuh dan berkembang 
sesuai dengan falsafah bangsa yang luhur. Berkenaan dengan hal ilU, ludruk 
sebagai salah satu fenomen kebudayaan daerah yang ada di Jawa Timur harns 
pula mampu menjadi salah salu pemandu kebudayaan nasional. Hal ini 
disebabkan oleh ludruk sebagai sualu kesenian daerah memiliki fWlgsi sosial 
yang penting dan sebagai suaIU bentuk lontotan bagi pe1bagai lapisan 
rnasyarakat. 
Sejalan dengan perkembangan temologi maju dewasa ini, ludruk dapal 
menyesuaikan diri di daIam masyarakaL Penampilan ludruk pada saal ini tidak 
banya terbatas di panggung saja, tetapi dapal juga ditampilkan melalui 
pesawal radio dan televisi. Hal ilu menunjukkan bahwa sebagai kesenian 
tradisional (Sedyawati, 1981:43), ludruk telah mampu berkembang sesuai 
dengan luntutan zaman. Dengan demikian, jangkauan penarnpilan ludruk iIU 
semakin meluas. Hal ini berarti, fungsi ludruk juga semakin berkembang. 
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Jadi, ludruk tidak lagi hanya sebagai lOnlOnan, tetapi juga mampu mendukung 
fungsi sosial yang lain, sepeni sebagai media informasi, pendidikan, 
pembangunan, dan berbagai fungsi sosial budaya yang lain. 
Sebagai salah salu kesenian daerah di Jawa Timur, ludruk mampu mengun­
dang masyarakal penonton yang cukup banyak. Ia mampu pula menjangkau 
penon ton sampai ke berbagai pelosok daerah karena penampilan, isi cerita, 
dan bahasanya lelah menyalU dengan persepsi masyarakal penonton. Hal ini 
disebabkan oleh penampilan ludruk sebagai "Iealer tradisional" dapal meng­
gambarkan cerita yang telah berakar berdasarkan keteladanan luhur bangsa In­
donesia pada masa yang silam dan merupakan refleksi kehidupan sehari-hari. 
Demikian juga, bahasa yang digunakan ilU dapal mengakrabkan silUasi dengan 
masyarakal penonlOn. Kenyataan ilu tampak bahwa bahasa yang digunakan 
dalam ludruk, baik melalui pentas maupun siaran radio dan lelevisi, merupa­
kan salab salu unsur yang memiliki peranan yang cukup dominan. Berkenaan 
dengan peranan bahasa ludruk ilU, perlu disadari bahwa masyarakal Jawa Ti­
mur merupakan masyarakal yang bilingual, yakni masyarakal yang menggu­
nakan berbagai bahasa dalam inleraksi verbal di antara mereka. Kondisi ma­
syarakal semacam ini sangal mempengaruhi perturnbuhan dan perkembangan 
ludruk, lerutarna masalah pemakaian bahasanya. Oleh karena ilu, bahasa lu­
druk merupakan repertoar yang sangal menarik untuk dileliti, lerutama masa­
lah yang menyangkul karakleristiknya. 
Penelitian karakterisasi bahasa ludruk ini dianggap telah memiliki berbagai 
relevansi dengan bidang pengembangan, seperti leori bahasa, pengajaran 
bahasa, dan pembinaan bahasa daerah, serta pembinaan bahasa Indonesia. 
Dalam hubungan dengan kajian leori bahasa, penelitian ini bennanfaal unluk 
memperkaya pandangan kita dalam bidang linguislik dan ekstralinguislik. 
Jadi, penelitian karakterisasi bahasa ludruk ini di sarnping mengkaji linguistik 
juga mengkaji ekstralinguistik. 
DaJam hubungan dengan pembinaan bahasa daerah, diharapkan penelitian 
ini mampu memberikan gambaran yang jelas tentang bahasa ludruk sehingga 
dapat direncanakan pembinaannya agar mampu menjadi bahasa yang berfungsi 
dan komunikatif. Demikian pula dalam hubungan dengan pembinaan babasa 
Indonesia, diharapkan penelitian ini marnpu menyumbangkan berbagai 
repertoar yang dapal memperlcaya pertumbuhan dan perkembangan bahasa 
Indonesia karena tampaknya bahasa ludruk ilu marnpu tampil sebagai alai 
kebudayaan di dalarn bidang kesenian. Di sarnping ilu, kaitan yang cukup 
penting juga, diharapkan penelilian ini marnpu memberikan garnbaran 
fenomen bahasa yang dapal dijadikan bahan untuk memperkaya pandangan 
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leori dalam pengajaran bahasa. Sebagaimana dikelahui, pengajaran bahasa 
dewasa ini mulai mengarah pada pendekatan komunikalif, yailu ,pendekatan 
yang dilahirkan oleh kajian Bosiolinguislik (Nababan, 1984) sebagaimana 
kajian yang diperikan lewal penelilian ini. 
Penelilian karakterisasi bahasa ludruk ini juga memanfaalkan berbagai 
infonnasi dari hasil penelilian lerdahulu, misalnya, "Penelilian Aspek 
Kesasu-aan pada Seni Ludruk" (Ahmadi, et al., 1984), hasil survai lenUing 
ludrulc oleh L1A (Lembaga Indonesia Amerika) di Surabaya, makalah lentang 
bahasa gandhangan oleh seorang mahasiswa Fakultas SasLIa, Universitas 
Gadjah Mada. Di samping berbagai hasil penelilian ilu, juga dimanfaalkan 
hasil seminar tentang ludrulc oleh Dewan Kesenian Malang (1984) dan juga 
berbagai arlikel tentang ludrulc dari Dewan Kesenian MaIang. 
1.1.2 Masalah 
Ada beberapa masalah yang dikaji dalam penelilian ini dan dapal 
dirumuskan menjadi dua pertanyaan sepeni berikul. 
(I) Bagaimanakah repenoar bahasa ludruk ilU? 
(2) Bagaimana fungsi bahasa ludrulc sebagai alal komunikasi dan sebagai 
alm ekspresi lealri.kal? 
Sesuai dengan rumusan pertanyaan ilU, ruang lingkup masalah yang 
digarap dalam penelilian ini melipuli hal-hal sebagai berikUl: 
(I) 	 varian yang digunakan dalam bahasa ludruk; 
(2) 	 pola struktur varian; 
(3) 	 latar belakang dan siluasi pemakaian varian; 
(4) 	 fungsi bahasa ludruk sebagai alal komunikasi; dan 
(5) 	 f ungsi bahasa ludrulc sebagai alal ekspresi lealrikal, lerutama sebagai 
bahasa pengungkap cerila dan bahasa sastra. 
1_ 2 Tujuan dan Hasil yang Dibarapkan 
1. 2.1 Tujuan Penelitian 
fujuan penelitian ini iaIah sualu deslqi~i tentang karakterisasi bahasa 
ludJuk di Jawa Timur. Deskripsi ilU berupa varian yang digunakan dalam 
babasa Iudruk, baik sebagai alal komunikasi maupun sebagai alaI ekspresi 
tealrikal. Di samping iw, dideslcripsikan pula pola varian sena War belakang 
dan silUllSi pemakaian varian iru. Dugaan yang melalarbelakangi semuanya ini 
adalah bahwa karakteristik bahasa ludrulc dapal diidenliflkasi lewal berllagai . 
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hal yang telah dil<emukakan daIam paragraf yang laIu. 
Selanjutnya, penelitian ini juga berusaha mendeskripsil<an fungsi bahasa 
ludruk, bail< sebagai alat komunikasi maupun sebagai pengungkap ekspresi 
teatrikal. Adapun penalarannya itu karena penggunaan unsur bahasa dalam 
ludruk, di sam ping sebagai pendukung fungsi sosial bahasa, ludruk juga 
membawa misi sebagai pendukung kegiatan cipta seni. 
1.2.2 Hasil PeDelitian yang DiharapkaD 
Sesuai dengan Illjuan penelitian seperti yang diurail<an dalam paragraf yang 
lalu, penelitian ini diharapkan dapat dirumuskan secara operasional ke dalam 
pokok-pokok sebagai beril<ut 
(I) Varian yang digunakan dalam bahasa ludruk illl hendaknya meliputi (a) 
varian dialek geograJis; (b) varian genre; dan (c) varian bilingual. 
(2) Pola struktur varian genre, yang meliputi pola struktur (a) gandangan; 
(b) syairan; (c) banyolan; dan (d) cerita. 
(3) Latar belakang dan situasi pemakaian varian dalam bahasa ludruk. 
(4) Fungsi bahasa ludruk sebagai a1at komunil<asi dan a1at ekspresi teatrikal. 
1.3 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan 
Penelitian karakterisasi bahasa ludruk ini pada dasarnya benumpu pada 
teori sosiolinguistik, teater, dan kesastraan. Teori sosiolinguistik digunakan 
untuk menelaah bahasa ludruk sebagai salah satu "ragam" bahasa yang di 
dalamnya tercakup masalah apa. siapa. di mana. dan kapan; sedangkan leOri 
teater dan teOri kesasuaan dimanfaatkan untuk mengkaji bahasa ludruk sebagai 
pengungkap ekspresi teaaikal. 
Untuk maksud itu, dalam kajian teoretis ini dikemukakan beberapa konsep 
sebagai beril<uL 
1.3.1 Masyarakat Tutur 
Yang dimaksud dengan masyarakat tutur (speech community) adalah 
sekelompok orang yang menggunakan bahasa dan kaidah yang sama dalam 
berinteraksi antara orang yang satu dengan orang yang lain (Coulthard, 
1979:32). Kesamaan alau keseragaman bahasa antaranggota suatu masyarakat 
illlUI' illl merupakan sualll keharusan karena tanpa adanya keseragaman bahasa, 
hubungan sosial alllara anggota masyarakat illl tidak akan berlangsung atau 
tidak akan teIjadi saling mengen; dalam berkomunikasi secara verbal. 
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Walaupun demikian, dalam kenyataan yang ada di dalam masyarakal tidal< 
terdapal keseragaman bahasa. Yang ada malahan sebalilrnya, yailu keragaman 
bahasa. Hal ini berarti, tidal< munglcin lerjadi dua orang anggola masyarakal 
lulur menggunal<an bahasa yang persis sama pada saal mereka berkomunikasi . 
Dengan demikian, jelas bahwa dalam sebuah masyarakal IUlur, meskipun 
dalam masyarakal monolingual, bahasa ilu tidal< monolilik, tidal< hanya ada 
dalam salu "beOluk " , lelapi dalam berbagai benluk (Marsudi, 1978:88). 
Keseragaman bahasa dalarn sebuah masyarakallulur tidal< dapal dilUnlUl secara 
mutlal<. Keseragaman yang dilumul ilu bukanlah keseragaman penggunaan 
bahasa (ptJTole), lelapi keseragarnan dalam sislemnya (langue). 
1.3.2 Varian Bahasa 
Dalam paragraf lerdahulu lelah dikemukakan bahwa dalam sebuah 
masyarakallulur tidal< akan pernah lerjadi anlara dua orang anggola atau lebih 
yang menggunakan bahasa dengan lepal dan sarna di dalam interaksi 
verbalnya. Dengan kata lain , anlara orang yang salu dengan orang yang lain 
lerdapal perbedaan penggunaan bemuk bahasa meslcipun mereka berada dalam 
sebuah masyarakal bahasa. Perbedaan penggunaan bemuk bahasa yang masih 
berada dalam ruang lingkup sislem bahasa yang sarna ini disebul varian 
bahasa. 
Timbulnya varian bahasa ini pada dasarnya disebabkan oleh beberapa 
faklor, anlara lain, (a) penulur; (b) masalah yang dilulurkan : (e) situasi 
penuluran; dan (d) salUf31: rutur (Marsudi, 1978: 89- 90). Krempal faklOr ilu 
menentukan jenis varian bahasa yang digunakan oleh anggota masyarakal 
lUlur dalarn inleraksi verbililya dengan anggola yang lain. 
Perbedaan antara sebuah varian bahasa yang saru dengan yang lain sangal 
sulil ditenlukan karena eiri tiap-tiap varian itu bervariasi sesuai dengan roang 
Iingkup dan fungsinya. Walaupun demilcian, dari penggunaan bahasanya 
tampak bahwa lopik dan ungkapan khusus ilU merupakan eiri penanda varian. 
Misalnya, varian bahasa yang digunakan dalam khOlbah merupakan bemuk 
bahasa yang digunakan unluk memberikan eeramah keagarnaan dengan eiri 
penanda ungkap3!l khusus yang berkenaan dengan lOpik illl (Coulthard. 1979: 
37- 38). 
1.3.3 Genre 
Varian bahasa ilU dengan mudah dapa! dibedakan antara yang saLU dengan 
yang lain, sedangkan genre justtu seba1ilmya. Hal ini disebabkan oleh adanya 
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kekaburan batas antara genre dengan penggunaan bahasa (language 
performance). Meskipun demikian, genre dapal dieirikan dengan sejumlah 
penanda yang membedakannya dengan penggunaan bahasa. Ciri penanda yang 
dimaksud itu memiliki konteks atau siluasi di mana genre ilu digunakan dan 
dengan mudah dilemukan. Sebagai eontoh, genre, seperti percakapan yang 
dapallerjadi dalam berbagai situasi, tetapi berdoa, malahan sebaliknya. 
Berdasarkan eiri suuklumya, genre ilU dapal dibedakan menjadi genre 
elementer atau minimum dan genre rumil (comp/ex genres) (Coulthard, 
1979:38). Genre elementer atau minimum berupa susunan kalimal dan luluran 
yang berada dalarn saLU saluan, sepeni penemuan, perpisahan, alau doa. Di 
sisi lain, genre elementer dapal pula berupa pola yang lelah lersembunyi 
(la/en! patterning), misalnya, persajakan, rima, atau pengulangan yang 
menetap; sedangkan genre rumit berupa gabungan antara eiri suuklur ilu 
dengan cara pembawaannya, misalnya, genre ilU dinyanyikan alau 
dideklarnasikan. 
1.3.4. Pemilihan Bahasa 
Dalam uraian lerdahulu lelah dikemukakan bahwa dalam masyarakal 
monolingual, bahasa ilU tidaklah monolitik, bukan hanya ada dalam salU 
bentuk bahasa, melainkan juga dalam berbagai benluk. Dengan demikian, 
dalarn interaksi verbal antaranggota masyarakal yang monolingual sekalipun 
akan terjadi pemilihan benluk bahasa yang digunakan oleh panisipan dalam 
berkomunikasi. 
Kenyataan yang sama dan bahkan, lebih rumillagi terjadi pada masyarakal 
yang bilingual atau multilingual. Pada masyarakal yang semaearn ini, para 
anggotanya terlibal dalarn sualu inleraksi verbal, bukan saja dihadapkan pada 
pemilihan bentuk bahasa, melainkan juga dihadapkan pada bahasa mana yang 
akan digunakan unluk mengungkapkan berbagai kepentingan. Dengan kata 
lain, dalarn masyarakal bilingual alau multilingual akan lerjadi masalah 
pemilihan bahasa sesuai dengan kepentingan anggota masyarakaL 
Pemilihan bahasa ilu bukan merupakan sualu masalah selama 
bahasa-bahasa yang ada di dalarn masyarakal bilingual atau multilingual ilU 
telah digunakan oleh anggota masyarakal sesuai dengan fungsi yang disandang 
oleh tiap-tiap bahasa itu (Sankofr. 1974:38-51). Akan tetapi, dalarn kondisi 
fungsi liap-tiap bahasa yang belum man tap ilu akan menimbulkan 
"kekaeauan" di dalam penggunaannya. Gejala semaeam ini muneul dalam 
wujud penggunaan bahasa yang berganti-ganti dalam sualu interaksi atau alih 
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kode (code-switching), yang berupa kata-kata atau benlukan kalimaL 
Latar belakang tim bulnya a1ih kode ini disebabkan oleh beberapa faklOr, 
antara lain, (a) panisipan; (b) pokok pembicaraan; dan (e) Siluasi, yaitu waklU 
dan tempal pembiearaan. Tiap-tiap faklor ilu dapal menyebabkan timbulnya 
penggunaan bahasa yang berubah-ubah atau bergantian. 
1.3.5 Bahasa Ludruk sebagai Varian Bahasa 
Bahasa ludruk merupakan varian bahasa dilinjau dari segi genrenya. Genre 
yang digunakan ilU dapat dibagi menjadi empat kategori, yailu (a)gandangan; 
(b) syairan; (e) banyoiJln; dan (d) eerita. Tiap-tiap genre ini merupakan bagian 
dari bahasa ludruk yang tidak terpisah antara yang saw dengan yang lain, dan 
genre ilu saling mengi si. Walaupun demikian, untuk keperluan analisis 
genre· genre ilu perlu adanya uraian seeara terpisah. Berikut ini anal isis 
keempal jenis genre ilu. 
1.3.5.1 Gandangan 
Gandangan sebagai genre merupakan salah salu bagian dari varian bahasa 
ludruk yang berupa puisi lirik dan perwujudannya dapal berupa lugasan, yakni 
puisi salu baris, seperti gurindam atau disliciwn, pantun (parikan), dan syair. 
Dengan demikian, gandangan sebagai puisi nyanyian itu memiliki pola, 
seperti, bail, larik, jumlah kata dalam larile, dan persajakan; sedangkan isinya 
dapat berupa sindiran, pembukaan, perkenalan, ungkapan misi, dan 
sebagainya. 
1.3.5.2 Syairan 
S yairan sebagai genre juga merupakan varian bahasa ludruk yang tidak 
banyak berbeda dengan gandangan dalam hal pola bait, larik, jumlah kata 
dalam tiap larik, ataupun persajakan. Walaupun demikian, genre syairan 
memiliki eiri karakleristik yang membedakan dengan gandangan. eiri yang 
dirnaksudkan itu, misalnya, irama syairan lebih cepa! daripada gandangan dan 
isi syairan ilu membawakan Icritik sosial dengan warna humor. 
1.3.5.3 Banyolao 
Banyolan dalam seni ludruk merupakan bagian yang penting dan harus ada 
pada setiap penunjukan ludruk . Menurul pendapal Kaneil Sulikno dan 
Markaban Wibisono, lokoh seniman ludruk RRI Surabaya, penlingnya 
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banyolan daJam seni ludruk ini sesuai dengan hakikat ludruk sebagai seni 
hiburan. 
Sebagai genre, banyolan ludruk memiliki cUi khas yang berbeda dengan 
banyolan Malaram, Sunda, aLau Belawi . Kekhasan cin banyolan itu Lampak 
dalam wujud penggunaan bahasa yang epigramauk dan lucu (Grace, 1%5: 125; 
Peacock, 1968:63), dibawakan secara solo aLau spang-spel. bersahul-sahu~,", 
dan penggunaan ungkapan lertentu unluk memperoleh efek humor; sedangkan 
lopik yang mbawakan itu dapal berupa kesalahpahaman yang disengaja awu 
ceriLa banyolan. 
1.3.5.4 Cerita Ludruk 
Sebagai genre, ceriLa ludruk merupakan bagian yang paling dominan di 
dalam varian bahasa ludruk. Hal ini disebabkan oleh varian bahasa yang 
digunakan dalam ludruk sebagian besar disajikan dalam benluk dialog . 
Diunjau dari segi persona dan s ifo tnya, dialog ini ada yang bersifat internal 
(monolog aLau soliloki) dan ada p ula yang bersifal ekslemal (rclas i aLau 
konOik amarpelaku). Yang bersifa l inlernal dilandai dengan ciri pokok 
persoalan aLau topik yang diu taraknn , scbULan diri, sebuLan peran lain, dan 
penggunaan idiom aLau ungkapan khusus; sedangkan yang bersifal ekslcmal 
ditandai dengan karaklenslik isi saluan dialog, penggunaan kala ganli, kala 
sebutan alau kala sapaan, dan pemakaian imom. 
1.3.5.5 Fungsi Bahasa Ludruk 
Fungsi bahasa ludruk pacta hakikalr.ya dapal dibagi menjadi dua, yairu (a) fungsi 
bahasa secara umum dan (b) fungsi bahasa sebagai produk cipla seni aLau teatrikal . 
Dalam seni ludruk, komunikasi ditandai dcngan benruk paparan infonmatif dan 
paparan misi; sedangkan sebagai produk Cipla seni aLau teatrikal, bahasa ludruk 
mtandai dengan paparan genre dan peran. 
1.4 Metode Penelitian dan Teknik Penelitian 
1.4.1 Metode Penelitian 
Diunjau dari segi proses, tahapan penelitian ini tarnpak dari serangkaian 
kegiatan, seperu pengumpulan data, penyusunan, penyeleksian, penganalisis­
an, dan penyimpulan. Dari proses itu akhirnya diperoleh hasil perian 
penmasalahan yang digarap, yakni sebuah deskripsi tenlang represenlasi 
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objekJiflerhadap fenomen yang diteliti (Surakhmad. 1982:141). 
Sehubungan dengan gambaran ilU. baik ciri penanda masalah. lujuan. 
maupun proses yang diIakukan. jelaslah melode yang sesuai umui< penelitian 
karaklerisasi bahasa ludruk ini menggunakan melode des1criplif, yakni 
menggambarkan seeara sislematis fakta dan ciri perconloh sumber data 
penelilian (Issac, 1977; Kunljaraningral, 1977). Dalarn hal ini yang 
dideslaipsikan adalah karaklerisasi atau ciri signifikan bahasa ludruk. 
1.4.2 Teknik Penelitian 
1.4.2.1 Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengambilan data penelitian ini diIakukan dengan pengambilan data 
pada sejumlah percontoh. Penarikan perconloh ini dilakukan dengan leknik 
perconloh aoak benujuan (purposive random sampling) . Secara lerinci. leknik 
pengambilan data ilU dilakukan melewati kegiatan sepeni berikut. 
( I) 	 ObservasiLapongan 
Dari observasi lapangan diharapkan dapal diperoleh berbagai informasi. 
antara lain, (a) dokumen len tang ludruk; (b) kehidupan ludruk; (c) nara 
sumber yang dapal dimima informasinya lenlang ludruk, dan (d) 
masyarakal penonlOn ludruk. Kegiatan observasi ini dilakukan, baik pada 
jajaran kelembagaan maupun perswrangan. 
(2) 	 PereJcaman don Wawancara 
Pengambilan data mengenai karaklerisasi bahasa ludruk dilakukan dengan 
merekarn pementasan ludrulc yang dijadikan perconlOh. Sebagai data 
tambahan percontoh dilakukan juga wawancara kepada nara sumber 
lentang berbagai informasi kebahasaan mengenai bahasa ludruk. 
(3) 	 Pemilihan dan Pengumpulan Produksi Rekaman 
Di sarnping upaya perekarnan data pada pementasan ludruk, pengarnbilan 
data ini juga dilakukan dengan mengumpulkan dan memilih produksi 
rekarnan ludruk. 
1.4.2.2 Teknik Pengolaban Data 
Teknik pengolahan data penelitian ini dilakukan melewati beberapa tahapan 
sepeni benkut. 
(1) 	 Teknik Analisis 
Dalarn menganalisis data penelilian ini dilakukan melalui beberapa 
langkah, sepeni (a) identiftkasi data, (b) klasiftkasi data, (c) penenluan 
I 
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lelenik anaiisis, dan (d) ana lis is data sesuai dengan rancangan yang 
digunakan, 
(2) Telenik Pengo/ahiln Hasil Ana/isis 
Teknik yang digunakan untuk mengolah hasil analisis adaJah dengan 
penabulasian. Dengan telenile: ini diharapkan tergambar hasil anaiisis data 
secara lebih infonnatif. 
1.5 Sumber Data 
Sumber data penelitian karakterisasi bahasa ludruk ini adalah semua benlok 
bahasa yang digunakan daJam pementasan atau siaran ludruk di Jawa Timur. 
Dengan demikian, sumber data penelitian ini adaJah scmua hasil produksi 
penunjukan ludruk yang ada di seluruh wilayah Jawa Timur, baik prodoksi 
hasil pementasan, siaran radio atau siarnn pada layar televisi, maupun rekaman 
kase!. 
TABEL 1 
DATA PRODUKSI LUDRUK 
JudulKOlaNamaKod. ProduksiStatusNo, LakonAsalData Grup 
Ora NyonoSurabaya ' Pemerintal1 TVRJRRIOl/LD·TVI. 
I Pemerintall RRI 
Sambang I 
Joko02jLD·R RRI Surabaya2. 
PenlaS 
Sakli/ 












SwastaWijaya Malang5. 05/LD·WK 
Edan 






Penarikan percOnlOh penelilian ini seperti !elah dikemukakan pada paragraf 
yang lalu dilakukan dcngan teknik pereonlOh aeak benujuan. Penggunaan 
teknik ini didasarkan pada pertimbangan homogenilas sumber data yang 
diwarnai oleh berbagai kondisi yang harus diperhitungkan, seperLi (a) 
keragaman lingkungan sosial dan geografis; (b) keragaman jenis sajian yang 
menunjukkan berbagai jenis ludruk, misalnya, Iyrok sambil lalu, beSUtan, 
garingan, dan sandiwara; (e) keragaman kondisi grup yang melipuLi selera, 
kemampuan, Lingkat sosial ekonomi, dan SlalUS; (d) keragaman jenis media 
penunjukan, misalnya, radio, kaset, televisi, dan penlaS. 
Berdasarkan beberapa pertimbangan itu, seeara purposif diambillah 
beberapa pereonlOh, yailU ludruk hasil pementasan produksi di daerah 
Surabaya, Mojokerto, dan Malang karena keLiga kOla ini diasumsikan telah 
mewakili ludruk yang ada di wilayah Jawa Timur, baik seeara geografis 
maupun secara administratif. Secara eksplisit perconlOh ini dapat dilihat pada 
tabel di atas. 
1.5.1 Data 
Data yang digunakan unluk peneliLian ini adalah (I) rekaman kaset hasil 
produksi ludruk yang ditranskripsikan daIarn bentuk naskah bahasa ludruk dan 
(2) hasil wawanc3ra dengan nara surnber. 
Transkripsi produksi ludruk merupakan data utama penelitian ini, 
sedangkan hasil wawaneara dengan nara sumber menjadi data pelengkap yang 
digunakan unruk memperjelas basil analisis data utarna. 
BAB II VARIAN, POLA STRUKTUR, 

DAN FUNGSI BAHASA LUDRUK 

2.1 Analisis Varian Dialek Geografis Babasa Ludruk Jawa 
Timur 
AnaJisis varian dialek geografis ini dilakukan terhadap pereontoh bahasa 
ludruk yang diambil dari tiga kOla di Jawa Timur, yakni Surabaya, 
Mojokeno, dan Malang. Pemilihan perconloh bahasa ludruk dari ketiga kOla 
itu karena setiap perconloh itu diduga memiliki karakter yang sesuai dengan 
latar belakang geografisnya Di pihak lain. dengan menyejajarkan ketiga kora 
percontoh illl dapat diperoleh adanya perbedaan yang merupakan eiri penanda 
setiap varian. 
Dari anaJisis varian dialek geogrnfls ini dapat diketahui karnkteristik setiap 






ANALISIS WACANA VARIAN DIALEK GEOGRAFIS 











Muali : Pancene senajan nyambul gawe becak, Ielc. gelem 
Ulun, rejeki yo onok wae. Sing penting gak ke­
nek pengaruh main, pengaruh wong wedok. 
KenyalJlane yen aku becak mulai jam 07.00 isuk 
sampek jam 03.00 sore yo opo oleh pelare 
yoan. La yo opo wong paneen awak sebel. Wa 
iki wong pengerusuh iki , mbecak kumpul arek 
siiok iku garahi gegeran terus. 
Kaneil: La opo gegeran iku? 
Muali: Sakjane tak siriki Iho koen iku umpomo pa­
nganan ngono. 
Kaneil: Gek ngono aku iki berns keneur Ia. 
Muali: Lho gak ngono. Engkok aku 10wo mbecak 750. 
Lho sik Pak lerus! 
Sil< adoh Ia Buk! 
Lho sil< adoh, ngriko Iho. 
Sampeyan lambahi 50, Buk! 
Nggih, engkin kula lambahi. 
Kaneil: Uum arek iki, utun. 
Muali : Lho ngene ilo podo karo koen. 
lsoe ngejori koneo wae. Onok kancane IOWO 
mundak titik wae, koen gak ... 225. 
Kaneil: Lho koen iki ngene. 
Muali : Ala Cil-Cil! 
Kaneil: Koen gak ngeni istilah. 
Muali: Apo? 
Kancil: Kencangkan ikal pinggang. Hidup pola sedcrIIa­
na. Dadi, lek numpak becak sampek 1000, 2000 




Kode 	SO Kode 
Kutipan WacanaVarian 
I VOG OG 
Muali: 	Lha jarak jauh Cil. 
La wong Perak !<ene aleu nawalcno 750, koen na­
waleno ISO kuwalo dengkulmu. 1ek mula koen 
sampan nok ngisor wile asem. Lah koyok aleu 
ngene, senajan mbeeale ngene mangan nan~ 
depot, rumah malcan. 
, Kaneil: Wadhuh. 
Muali : Sorry rek. sorry. 

Kaneil: Prasamu restoran gale enak nggone ngisor asem? 

Muali : Gale iso. 

02/LD-R Lurah : Nek sampek kalalesanan gawe lenek onok nggo- VDG-D2 
ne POJU1!,awruganjar dunya sale sigare semangkl 
bebasane, ping pindho, aleu dirabekna nyonya 
Landa aleehe enam bew. 
Carik : Lho nileu malah kebenaran. 
Lha nek ndilea empun dirabekna ambek nyonya 
Landa, kula nggih ndika rabekalccn. I 
Lurah : Njaluk rabi pisan? 	 . 
Carik : Enggih. 
Lurah : Ojok kuatir, talc pilihna perawan sing ayu-ayu. 
Carik : Masi mboten ayu pokoke Landa nggih purun 
kula 
Lurah : Ngono la? 
Carik : Lho enggih. 
; Lurah : Lha saiki rika wis kirim penduduk pira? 
, Carik : Lek mOOten salah Iclung arus sekel. 
Lurah : Lha penduduk rika pira aleehe? 
Carik : Petang alUS kurang selaweh. 
Lurah : Lho lak kari mel!: selaweh? 
Carik : Enggih. 
Lurah : Lho la sing yale apa, yale apa? 
Carik: Nggih sing tllwek-Iuwek empun. 
Lurah : Umpiunane nek kedadean matek salah sijine? 
Carik : Nggih cukup dirawat sing pat likur nileu. 
I Lurah: Wah, lek ngooo pinIer Icon iku. 
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Carik : Lho Iha yak napa wong carik Bargowo he. Lha 
niki ngeten Dik LUIah, nek paneen penggawean 
kula niku empun bener , Iho ndika niku 
pirang-pirang ndina niku kok seje kale sing 
empun-empun, napa sing ndika pikic niku? 
LUIah : Wah iki, earik sing kenek tak. ingu sak lawase 
iki ....._ 
Carik : Lek saget sampek mlungsungi. 
Marga gak mcker pribacli dhewe uga meker priba­
dine lurah. 
Lurah : Ya iku sing tak. malesudna. 

Carik : Lha yak napa wong earik Bargowo ....... . 

Lurah : Bener. Gak enek salahe omong rika. 

Carik : Enggih, enggih. 

LUIah : Aku seje ambek adal-adat sing wis kelakon. 

Carik : Niku napa sing nclika pikir? 

LUIah : Sing tak. pikir sepeleh ..... 

Carik : Napa sih? 





Carik: Lace pundi Dik LUIah? 

Lurah : Arek Gunung Gangsir. 

03JLD-MS TR. I : Ngene Iho, aku iki dikongkon bosh, la awak f.'nG-D3 
Mojokeno tennasuk nyam but gawe lak yak apa sih bisane 
wong wedok. 
TR II : Ah wis kakehan ngomong rambute gak gelem 
kon iku. 
TR I : He ... 
Rasid: Kon mestine ngerti aku gak sampek omong 
eumak aku gak omong karo awakenu iku 
sungkan, soale kon wis duwe bojo. Cumak 
kon kudu eleng cilik sampek gede iku idharn­
idharnanku kapan baya ya aku dadi bojomu, 
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Kode SD Kode 
Varian Kutipan Wacano VDG 
DG 
nyatane kon saiki wis akhir dewasa kon 
dirabi awakmu. 
Guwaen Hardiono, talc rabi njaluk apa wae talc 
turuli kon, Iho iki gak guyon temenan. 
TR I : Manuta wis. 
Tuli : WaJah, aku wis duwe bajo, terus sampeyan ngo­
mong sing kayok ngono iku Iho, pantes apa 
piye sampeyan iku' 
Rasid : Lho onok pantese, kon ojok athek meleh-meleh 
pangkat, meleh-meleh drajat, senajan Hardiono iku 
pangkate duwur aku gak ulap, masia aku tarnat SD 
thok . 
Tuti : Nek gantenge ngono ganteng sampeyan, nek ga­
gahe ngono gagah sampeyan, tapi sampey an wis 
bethithen sampeyan iku. 
Rasid: He ...... 
Tuli : Bosok sampeyan iku. 
Rasid : Aku gak tau dielatu mbarek wong wedok. 
Tuli : Anane aku wani karo sampeyan merga kelakuan 
sampeyan sing gak bener. 
Rasid : Arek wedok gak gelem talc rabi talc perkosa, kon 
gelem talc rabi gak? 
Tuti : Emoh. 
04/LD-M~ Kunting : Lha enggih, Iha dijaluk male silOk. rro<;-D4 
Lurah : Rupamu kayak iwak lele .... bajingan. Kam­
pung kene iki wis aman, desa-desa kene iki di 
bentuk Siskamling (sistem keamanan ling 
kungan), dadi kongkon njaga desane dewe­
dew" 
Lha kon kok gawe roso, karepmu yak apa sih. 
Kayum : Sampeyan niku lurah, nek ngomong dipiki 
disik, empon grosah-grusuh ... bajingan ba 








KunLing: Wong diagar-agari mawon kok nyengkre sih 
Sing pria ngaten Iho. 
Lurah : Pria, pria thak ahe. lki tal< ilak-ilakna la opo, 
mbales aku ya? Kon niat ngedu aku ya? 
Kon seneng nek lurahmu mimisen? Dadi lu­
rah, suntek aku mene esuk. 
KunLing : Modele penipu nggih ngeten niki, intimidasi. 
Engken cek mboten diurus ngoten Iho. 
Lurah : Oh inLimidasi, gertak sambel kon? 
Kunting: Meden-medeni kon? 
Lurah : Sarnbele sapa kon gertak? 
Kunting: Sambel bajak ah? 
niki Iho ...... 
Lorah : Ya wis yak apa, yak apa? 
Kayum : Nek kula salah, sampeyan salahaken. Tapi nek 
kula benet aken. Lurah nileu pada arnbek ba­
pak polisi, penegak hukum, kudu ero sapa 
sing salah, sapa sing bener. 
Yang salah kudu disalahkan, siapa benar kudu 
dibenarkan, nileu sebabe dijenengi lurah. IsLi­
lah lurah, lurah niku, Lu nileu luhut, ra niku 
drajat sing luhur termasuk kayak sampeyan ni­
ku. 
Lurah : Iya bener. 
Kayurn : Hasil rapal desa: Kunting lermasuk Liang rom­
bongan, kula sing lumbas, termasuk pembeli. 
Ting! A1eu luku sewekmu regane pira? Rong 
ewu. Terus perjanjian enten saksine. 
Lurah : Onok saksine? 









Bawa : Jadi, Bawa dateng ke kamomya pak Jamil perlu 
nglamar pekerjaan. 
Jamil : Ya wis kana. He ... he .... he kate maleng ta? 
Bawa : La jare konkon nglamar? 
Jamil : La kok krendek-krendek kayak kale malmg ngo­
no. 
Bawa : Jare kongkon sing sopan. La wong cilik ambek 
wong gedhe laic kudu menghargai. 
Nuwun sewu ." ... nuwun sewu! 
Jamil : Prasamu kon ndekek duwek ta nok kene. Dorong 
nyambut gawe wis njaluk rene, la nek wis 
nyambul gawe laic tambah gak karu-karuan. 
Bawa : Lho rumangsamu bange mbahmu ah? 
Jamil: Gak onok wong nyekel duwek he adakna njaluk 
duweksewu. 
Bawa : Mboten PaIc, kula niku Amil. 
Jamil : Dulkamid. Jenengmu sapa sih? 
Bawa: Kula Bawa 
Jamil: La kok Kamid jaremu. 
Bawa : Lho! Kula niki Iho Salam. 
Jamil: Jenengmu Salam? 
Bawa : Lho kok salam. 
Jamil : Kok jenenge gak karu-karuan iki yak apa sib? 
Bawa : Lho Ianapa jeneng kula salam. 
Jamil: Narni sampeyan niku lho sin ten? 
Bawa : Wong Ianang kok jenenge Sinten. La 
nek kula Simen niku lho, Simen ni­
ku jenenge wong wedok. 
Jamil: Lak tambah gak karu-karuan adakna 
Bawa : Jeneng kula, Bawa 
Jamil: La kok ngomong smten. 
Bawa : Lho ngene. Wong sing ngomong 
sin ten sampeyan ngona lho. 
Jamil: Oh! Jenengmu Bawa? 










Jamil: Mrene perlune apa? 
Bawa : Nuwun sewu, napa leres nilti kantore 
Pak Jamil? 
06iLD-WK Akhmad : Ajis! yok opo rek, ya iki asale 
Malang kon mbadhe-mbadhe tibane gak 
karu-karuan ngene 00. 
Ajis : Lho, kon iki yak apa sih Mad ... 
Akhmad : Yak apa rek. 
Ajis : Aku iki ora rumangsa lek kale 
maleni bojoku . Aku iki maeng 
lak sembahyang, sakrehning si 
Latifah iki maeng kale talc jak 
sembahyang dhewe berhalangan, 
talc kongkon ngenleni onok nja­
ba, talc wenei mantelk.u, aku bu­
dhal sembahyang. 
Akhmad : Iya ... iya. 
Ajis : Lha ero-ero aku diserelleka nje­
rone masjid, pas aku sembahyang 
maeng. 
Akhmad : Dianggep kon kale mateni bojo­
mu. 
Ajis : Iya. 
Akhmad : Lha wis iki gampang .. alah ... 
Ajis : Lho.ojok ngono-ngono Iho Mad, 
kon iku gampang-gampang kon 
iku. 
Akhmad : Wis talc ojok kuatir. Pokok nek 
wis seminggu lagi engkok bengi 
aku talc melek ae aku. 
Ajis : Melek? 
Akhmad : Sakperlu aku nyuwun nang 
Pangernn. 











Aklunad : Nek perlu aku !ale Istikharah, wah 
nanti akan terlihat siapa yang ber­
buat. 
Aj is : Akhmad! 
Akhmad : Lha apa kon iku? 
Aj is : Orange, kon iku ngomongo sing 
genah ngono, adhane wong kate 
lapa ae. 
Akhmad : Lha iya, dadi aku engkok temen­
temen aku nyenyuwWl . 
. . Berdasarkan an.hSlS kuupan wacana pada label-label Itu dapat dikelahul 
bahwa karakterisasi varian dialek geogralis bahasa ludruk di Jawa Timur dapat 
diidentifikasi berdasarkan penanda perbendaharaan bahasa yang ada pada varian 
itu. Penanda perbendaharaan bahasa dalam varian itu berupa pemakruan bentuk 
sapaan , partikel, idiom, dan ungkapan. 
Hasil ana lis is penanda perbendaharaan bahasa pada tiap-tiap varian dialek 
geografis bahasa ludruk itu dapat diartikan sebagai anal isis karakteristik , yakni 
secara eksploratif dapat dipaparkan dalam tabel berikut ini. 
TABEL 3 

ANALISIS KARAKTERISASI VARIAN DIALEK GEOGRAFIS 

BAHASA L UDRUK_ Ji\.W A T1MUR 

Kode SD Penanda Perbendaharaan Bahasa 
Varian DG 
(Kode VDG) 















onok ta (0.251) 
ronoho (0.187) 
are (D. 195) 
biasa kok (D.200) 















,Kode SD Penanda Perbendaharaao Bahasa 






bapak (D. 398) kelhok maLO 
awakmu (D.348) (D.290) 
kiyambak (0.405) ancene (D.291) 





























































Kode SO Penanda Perbendabaraan Babasa 

Varian OG 
 Benluk Sapaan Parlikel Idiom dan Ung­
(Kode VDG) kapan 
02;LD-R ndika (0.1) yak napa sih (D.I) yak napa (0.1) 

Suroboyoan 
 rnh (D.1) tekaa (0.4) gak ana (DA) 

(VDG-02) 
 kon (0.4) ngoten Ia (D.7) nek (D.5) 
rika rile (DA) apa rek (D.221) em pun (0.5) 
aku (DA) blancang (0.5) 
dik lurnh (0.5) barek (D.6) 
sampeyan (0.37) lak pantes (D.8) 
ndarn (0.93) dada! tinuku, 
dhe (D.324) raja kayo, (D.18) 
pakde (D.352) begandring (0.24) 
mbokde (0.352) Iasek (D.27) 
mak (D.352) ere menang (D.33) 
bapak (D.352) ojok (D.38) 
awakmu (0.355) gagalan (0040) 




mek selawe (0.56) 
keoek (D.64) 
onok (D.68) 
seje arnbek adat 
ada! sing wis kela­
kon (D.70) 
donya brana (D.74) 
arek wedol< (0.74) 












Penanda Perbendaharaan Bahasa 
Bentuk Sapaan Partikel Idiom dan Ung­
kapan 
ngan (D.91 ) 
gregeten (D. 126) 
lenger-Ienger 
(D.141) 
ndhepani (D. 146) 









lek on ok carang 
Iandhepe (D .1(0) 
karep manunggal 
jumbu (0.191) 
tok slorok (0.258) 
ambek (0.352) 
donya sak godhong 
kelor (DA\o) 
gak kurang sega 









temen ab (D .96) 
balin lah (D. 120) 






Penanda Perbendabaraan Babasa 
Benluk Sapaan Parlikel Idiom dan Ung­
kapan 








dekeen (D. 138) 
dudakna (D. 153) 




matia (D.44 I) 
palenana (D.442) 
ulawa kelhak(D.86) 
ilang lenan (D.89) 
kon ro lannpu 
(D.93) 
lanpa lak pelek 
(D.95) 
cek isa mali 
(D. 103) 
iso morop (D. 105) 
kon kek kene 
(D. I 10) 
kon pecicili 
thah (D. I 10) 
teka Marsuki 
(D. 117) 


























PenaDda Perbendaharaan Babasa 





















































Kode SD Penanda Perbendabaraan Bahasa 
Varian DG Benluk Sapaan Parlikel Idiom dan Ung­




. mesisan (0.271) 
, Ian rembulan aku 
sanggup mbandani. 
(0.431) 
sal< dek sal< nyel 
(0.492) 







04/LD-MS kon (D.l) Takokna (D.50) arek-wedok (G. 1) 
Mojokenoan rek (D.209) apaa (D.152) nonLOk (G. 1) 
(VDG-04) pak (0.299) boLOh La (D.152) karo (G. l) 
apa sih (D.182) arek langgung 
renea (D.290) (G.l) 
menungsa sih prayogo (G.4) 
(D.296) prasaja (G.4) 
ake sih (D.305) mula (G.5) 
ake (D.335) ayak (G.5) 
ojok (S.2) 
ambek (S.3) 









Kode SD Penanda Perbendaharaan Bahasa 
Varian DG Benluk Sapaan Parlikel Idiom dan Ung­
(Kode VDG) kapan 




mamula (D .309) 
pringisan (D.318) 














05/LD-WK kon (DA) enak sih (D. I) ancene (D. I) 
Malangan pena (D.26) apaa (D.17) pompong (D.I) 
(VDG.()5) sampeyan (D.36) pulpen ake gak kepethuk (D.I) 






nek wis (D.6) 
barek bojo (D.6) 
wak Dollah 
(D. 172) 











Penanda Perbend ahara an Bahasa 
Partikel 








dadi lebon (D.197) 




































kate derep (D.278) 











lUlue sapa (D.309) 








Kode SD Penanda Perbendaharaan Bahasa I 
Varian DG Benluk Sapaan Partikel Idiom dan Ung. 
(Kode VDG) kapan 




ild lak malem 
minggu (D.336) 




sing talc sis (0351) 
pena (D.496) wania (D.413) idham·idharnanku 
kapan baya (D.370) 







ajak athelc (D.373) 

















nang lIalahe (0.481) 











Berdasarkan analisis karakteristilc varian diaJelc geografis bahasa ludruk se· 
bagaimana dipaparkan pada label tersebut di alaS, dapat diketahui bahwa 
penanda perbendaharaan bahasa yang berupa benruk sapaan, partikel, idiom, 
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dan ungkapan tidal< banyak memberikan eiIi pembeda anlan! varian yang satu 
dengan yang lain. Perbedaan penanda itu dapat dikemUkakan sebagai berikuL 
I) Pemakajan beberapa panikel. seperti are hanya terdapat pada varian dialek 
"Mojokenoan" dapat dipergunakan sebagai panike!. Hal ini pun perlu 
dikembalikan ke dalam konteksnya dan situasi tutumya. Pada data varian 
itu menunjukkan pemakajan rex sebagai berikuL 
La i/d salahe apa rek? (Ol/LD-R. D.221) 
Lax mesliU O"OX salahe la? (Ol/LD-R . D. 223) 
Apabila panikel rex dikembalikan ke dalam konteksnya maka panikel rek 
itu belum dapa! dipastikan. 
2) 	Pemakajan beberapa idiom begandring tidal< lagi ditemukan pada data 
varian "Mojokenoan" dan "Malangan" . hanya ditemukan pada data varian 
"Suroboyoan" . Tetapi. setelah dicek kembali kepada beberapa informan. 
sebenamya. baik di Mojokeno maupun di Malang juga pemah populer 
istilah begandring pada dekade 40-an sampai dengan SO-an. Idiom dhuk ka­
na. ambek. dan Ilwk slorok hanya muneul pada data varian "Suroboyoan". 
Beberapa bentuk sapaan, panikel, idiom , dan ungkapan yang Jain tidal< 
banyak berbeda. Hampir pada setiap varian diaJek geografls itu ada. 
Misalnya: 
Bentuk sapaan : pena, riJca, lwn, awakmu, dan sebagainya. 
Panikel : -who -Ia. -kok, -he. -sih , -D, -na. -( )ah, dan sebagainya. 
Idiom dan : ancene. morang-moring. mamula. do.pak , 
ungkapan adnkno., nalwlan, dan sebagainya 
Hampir semua perbendaharaan bahasa yang tenera itu dapat ditemukan pada 
setiap varian dialek "Suraboyoan", "Mojokenoan", dan "MaJangan" . 
Satu unsur bahasa yang tidal< dapat dijangkau pada analisis ini adalah un sur 
supra segmental, yaitu ueapan (atau gaya ucap), intonasi, dan tingkah tutur. 
Un sur ini dapat diasumsikan memiliki em penanda yang berbeda anlan! varian 
dialek yang satu dengan yang lain . Aspek fonologis akibat proses morfologis 
memang tampaknya dapat diperhatikan, misalnya, panikel -( )ah pada kata le­
men _ ah -Iemenah atau lemen ah. Selanjutnya, apabila diketahui bahwa 
lemenah (VDG: Malangan) dan lemen ah (VDG: Mojokenol\l1),haJ ini apakah 
penanda varian diaJek geografis ataukah dua bentuk bahasa yang berbeda? Hal 
semacam ini dapat dilihat pada analisis lebih !anjut berikUl ini. 
2.2 	Analisis Varian Genre Bahasa Ludruk Jawa Timur 
Langkah penama. anaJisis ini mengidentiflkasi semua genre yang ada pada 
31 
seLiap perform an bahasa ludruk. Berbagai genre yang dimaksudkan iLU ctapaL 
diJihaL pacta Label berikuL ini. 
TABEL 4 

ANALISIS W ACANA VARIAN GENRE 





Kutipan Wacana Kode 
VGG 
Ol/LD-TV Samia pinara!< ingkang sekeca, amirsani kesenian lei­ VGG-Dl 
Gandangan La , 
Ludruk RRI Swabaya. 
Ngruuri wawasan dhateng sedherek sedaya, 
692 Lahun hari jadi kuLha Swabaya, 
KuLha Pahlawan sing kenek dibanggakna, 
lku semangaLe Cak, arek-arek Surabaya, 
preslJlSi pembangunan padha ditingkal1la. 
Ol/LD-TV Aku emoh klambi biru, VGS-DI 
Syairan senajan lorek pokoke wungu, 
Aku emoh duwe OOjo ayu, 
senajan elek pokoke gelem ngedusi aku. 
Iku mono cumak guyonan. 
Ngombe jamu dicampur kencur, 
OOjo lemu ngrusak kasur. 
Ol/LD-TV 
Banyolan 
Muali : Ah gak iso 
He ning, becak ning? 
Munuani : Lho cak, mboLen lumon 
cak Sulis? 
Muali : Gak. 
Kancil : Takon Sulis iki alamaL sa­
lah. 
Munliani : Lho mOOLen ngoLen, sam­
peyan niku diLangleti kok 
mOOLen jawab. 
Muali : AlamaL diLumpai. 
Kancil : Sulis niku sak jane duwe 
penyakiL ayanen. 









Muali : Numpak beeak kulo rna­
won ning kula teraken 
nggih. 
Munuani : Mboten. Tapi enlen nopo 
mbolen sih Cak? 
Muali : Gak onok, ngeterno lang­
ganane 









Nuwun sewu nggih pak, 
kulo namung pesen ma­
won. 
: Enggih, enggih. 
: Engkin bee eak Sulis sak 
waya-waya dugih, kulo en­
len leng ngriku Iho, kulo 
nginum leh. 
: Oh nggone bakul rujak ni­
ku La 
: Enggih, enggih. 
: Enggih. 
: Wah nganggur-nganggur 
nyegal Sulis, sajae La 
: La yo bee digolekno pe­
numpang ta yo opo 
He Cil, lahirrnu biyen gak 
tahu dibancai yo. 
Tamu : Nuwun! 
Marl<aban : Monggoh, monggoh 
Tamu : Niki yugo kulo, Khusnul 
Yakin niki. 
Istri : Monggoh pinarak, mong­
goh. 
Tamu : Sampeyan kulo rantos 










Markaban : Enggih, mesline kolo win­
gi kula ngriko, Neng sah­
rene enten kerepotan, ke­
pekso kulo mboten saget 
ngriko. 
Anak kulo nih mboten 
purun dadi mantu sampe­
yan, kajenge minggat niki, 
yok nopo Ia wong anak se­
tunggal. 
Tamu : Iyo ta? 
Markaban : Enggih, enggih sakderenge 
niku kulo nggih nedi se­
punten, nek cara karep ku­
10 nggih monggoh mawon 
sarene anak kulo niku 
mboten purun nglakoni ni­
ku dos pundi mele 
Tamu : Waduh ... em pun kuwatos 
nosing ditedi yuga sam­
peyan, omah gedong, pra­
bot komplit kulo sepai. 
Markaban : Enggih. 
Tamu : Niki Iho em pun kulo beta­
aken, kalung, binggel, gi­
wang, pakaian komplet 
wooten moo. 
Markaban : Tapi yok nopo mane mak, 
wong anakffiu gak gelem 
nglakoni yok opo? 
Istri : Senajana ta digekno omah 
gedong, tapi nek gak ge­
lem kate yo opo mane. 
Markaban : Lha mangkene iku. 
Istri : Ojok mekso karepe arek 
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Kode 
VGG 
Iho yo sampeyan iku. 
Marlcaban: Yo gak, tapi takono dasare 
opo. 
Tamu : La enggih , mosok sam­
peyan wis ruwo mosok ka­
lah kalih anak, enggih dia­
tur yok nopo carane su­
poyo anak niku nurut 
wong tuwo ngoten. 
Markaban : Ngeten Iho, tanggung ja­
wab kulo wong tuwo ni -
ku, cumok nuruti keburuh­
an anak . 
Tamu : Enggih tao 
Marlcaban : Sak niki entene anak kulo 
mOOten purun nileu alasane 
nopo? 
Anak kulo niku kepengen 
nerusaken sekolahe, mben­
jeng mawon nek empun 
sekolah dirabekaken, 
monggoh mawon. 
ADak : Sek mene hare, mene ahe 
ngenteni lek wis sekolah. 
Marl<aban : Lho mene-mene 10k kenek 
sih. 
Tamu : Purun ngrantos yugo lrulo. 
Marlcaban : Wah sepuntene mawon, 




Sersan : Ahe ... ahe ... ahe. 
and papi dari Nederland, ah 
and mami dari mbalung 
panggang. Ado teka and 
Nederland awok Pulau Ja­





Varian DG Kutipan Wacana 
Kode 
VGG 
nunggu wong Jawa sing 
kerja paksa, Oe kayak-
kayak aku dadi Landa wis 
aras-arasan, sakbendina di­
kongkon jaga sampek ke­
pegelen. And Kopral Mar­
kuru! 
Kopral : Sersan Kaneil Ha ... ha ... 
hewek ... hewek ... he­
wek. 
Sersan : Eh Kopral Markuat! 
Kopral : Sersan! 
Sersan : Apa sebabe kopraJ l.ekamu 
wis limang dina kon dhak 
nggawa and jaran? 
Kopral : Sersan Kanei!! Anane Ko­
pra! Markuat leka tangsi 
and gak nggawa jaran se­
bab jaran Kopral Markual 
sikile gringgingen ... he­
wek ... hewek ... hewek. 
Sersan : Gringgingen? Eh Kopral 
Markuru! 
Kopral : Apa Sersan Kanei!. 
Sersan : Masak gringgingen kok 
sampek !imang ndina? 
Kopral : Sersan Kanei!! Tak kira Ii­
mang ndina silci!e gring­
gingen, bareng tak delok 
sible bubulen ... hewek 
... hewek ... hewek. 
Sersan : Bubu!en? Eh KopraJ Mar­
kuru! 
Kopral : Apa Sersan Kancil? 
Sersan : Apa onok jaran bubulen? 
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Kopral : Prasaku ya gak onok ser­
san. 
Sersan : Kopral! Kon wingi kok 
uber-uber wong kerja pak­
sa, onok apa Kopral? 
Kopral : Sersan Kaneil, orang-Qrang 
and kerja paksa wingi tak 
prenta pada mbangkang, 
pada mlayu, gregelen pada 
tak bedhil, tak brandhang 
... dor ... doc .. . padamlayu 
kabeh Sersan. 
Sersan : Ah Kopral Markual, dadi 
wong Jawa kok bran dang? 
Nek ngono mali kabeh 
Kopral? 
Kopral : Sersan! Tak brandang and 
gak onok sing mali Ser· 
san. 
Sersan : Sebab apa kok gak mali? 
Kopral : Sebab bedhilku IUpUl lerns 
Sersan ... hewek ... hewek 
... hewek. 
Sers;m : LupUl! Saking gobloke 
bee? 
Kopral : Antarane .... 
Sersan : KopraJ! and engkok lek 
onok kaplen and kon kudu 
oper maksal. 
Kopral : Yes ... ah Kaplen. 
02/LD-R Pakde : Anane pakde leka kene il<i VBe.D. 
CeriLa jange ngandhani awakmu. 383-405 
Joko S. : Onok apa de? 
Pakde : Malanu Sutinah mule rana 
.... 




Varian DG KutipaD Wacana 
Kode 
VGG 
male Sutinah gel em mule 
rana ... 
: Lho bener pancene, onok 
sing kurang bener. 
loko S. : Lha sing gale bener endhi 
de? 
: Sebab bapakmu digawa 
Janda 
loko S. : Lho saiki bapale digawa 
nang tangsine Janda? 
Pakde : Iya ..... . 
loko S. : Lha salahe bapaJc apa de? 
Pakde : Marga gak gelem setor 
penduduke nang tenek Po­
rong. 
Joko S. : Landa mestine IaJc ngerti? 
Pakde : Mestine ..... 
loko S. : Apaa bapaJc gale gelem se­
tor penduduke, merga pen­
duduke mek thithik. 
Pakde : Lha iku apa. 
loko S. : Lha nek kabeh mati onok 
Gempol Porong, Iha sing 
jaga aesane? Sing rugi ya 
bapale BintOTO dhewe. 
: Gale onok sing jaga pan­
cent. 
Joko S : Lha iya cek gobloke Landa 
iku. 
: Goblok temen nek ngono 
Landa iku ya. 
loko S. : Iya de; lha teruse yale apa 
de? 
: Kari bapakmu digawa Lan­
da, onok lurah Abilowo 
arnbek carik Bargowo. 
38 . 
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Joko S : Oh ape nulung mak Suti­
nah? 
Pakde : Gak nulung nak. 
O3/LD-MS Kayun : Kon kepingin dadi kreca YDC 
Banyolan ah? 03 
Ngomongo! Iki apa? 
Kunting : Koplok ngene lho. 
Kayun : Lho, nek jare wong Islam 
iku kopyah. 
Kunting : Apa sebabe kok diarani 
kopyah? 
Kayun : Apa sebabe kok diarani kopyah? 
Kunting : La iya aku takon, apa se-
babe kok diarani kopyah. 
Kayun : La apa sebabe? 
Kunting : Anane diarani kopyah, 
merga iki kopyah. 
Kayun : La iya aku takon? 
Kunting : Iya 
Kayun : Apa sebabe kok diarani 
kopyah? Anane diarani 
kopyah, merga iki duduk 
peee\. 
Kunting : Salah. 
Kayun : Lho kok malah, apa se-
babe kok diarani kopyah? 
Takokno! 
Kunting : Apa? Sebabe ....... 
Kayun : Anane diarani kopyah, 
merga iki duduk jemblem. 
Kunting : Whak. 
Kayun : Iki yah apa? 
Kunting : Iki robot, tanpa tak jopok 
marndewe. 
Kayun : He, iki iso plepek? Gale 
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Kunting : Gak percaya? 

Kayun : Kon buang iso mara dewe? 

Kunting : Maradewe. 

Kayun : Ah masak ...... 

Kunting : Mergane duwe tenaga daI· 

am utawa kethas. 
Kayun : Wah ... wong dodol kru· 
pule 
Kunting : Yun. 
Kayun : Wah, ilang lenan, gak duo 
we koplok kon. 
Kunting : Wah wis jelas gak duwe 
koplok. Kok iso ya? 
Kayun : Lho hipnotis jare. 
03/LD· MS Ibu Rasid : Yok apa rasaning ati , tam· YOC'{)3 
bah suwe, tambah susah 
bangel aku. 
Kok telal tekane. Telal Ie· 
kan endi wae! 
Rasid : Biasa! Wis lerkena! Rasid 
Ibu Rasid : Lha iya Rasid! Wis tal< 
kandhani kon . Ojok !du· 
yuran. Ben Ibu iki gak di· 
gunem wong. 
Rasid : Pena ojok ngIarang aku. 
Setiren donya brana sing 
mene kehe iki. Iki digawe. 
sapa? Masia lak gawe 
hambur·hamburan. tal< gao 
we poya·poya, tal< gawe 
ngombe 13k gawe main gak' 
entek. Tak gawe sak mati­
ku gak entek donya iki. 
Ibu Rasid : Lha iya tal< Sid! Senajan ta 
aku ngeneni kabeh iku. 




Varian DG Kutipan Wac8n8 
Kode 
VGG 
Sing kon senengi mengko 
aku sing nglamama. 
Rasid : Sapa? Sapa? Pilihanku iku 
sapa? Aku sakjane emoh 
rabi . Aku cumak gawe ma­
in-main arek wedok. 
!bu Rasid : Apa maneh kowe iki gawe 
mainan arek wedok iku do­
sa. Sebab apa ta bocah we­
dok sing mbok nodahi-no­
dahi kuwi akeh iku, sapa? 
Rasid : Ya ik u arek wedok sing lo-
man-loman iku! 
!bu Rasid : Ojok, ojok kaya ngono. 
Saiki saupama kok terus­
terusna koyok ngono sing 
rusak dudu kowe thole, ma­
sia aku melok susah. 
Rasid : Pena iku angger aku mulih 
mesthi pena seneni. Pena 
nyeneni iku dhasare apa? 
!bu Rasid : Dhasare iki ngene Rasid. 
Umpama kowe tansah klu­
yuran nggodha arek wedok 
ora karu-karuan mengko 
nek wong tuwane rene. 
Ping pindhone limbang 
dhuwit mbok nggo main, 
mbok nggo kluyuran __._ . 
04/LD-MS 
Gandangan 
Jaman sakili jaman kemajuan 
arek wedol< tambah dodolan 
Roke mekrok kayaok kurungan 
nontok ludruk karo arek lanang 
Pancen saiki wis usume 




Kode SD KodeKutipan WacanaVarian DG VGG 
Kula atllri pinarak ingkang sekeca 
kasta rnersani kesenian ludruk 
Warga ludruk Mulya Sakti 
saking kota Surabaya 
04JLD-MS Lek jaman saiki jaman kernajuan VGS-04 
Syairan lanang wedok pada goleh penggawean 
Nek aree wedok golee gampang 
pokok aree ayu wis oleh cekelan 
Arek wedok nek wis oleh penggawean 
lak 0 jok drengesan nok tengah dalan 
Arek lanang saiki lak gak kenean 
lek onok arek wedok ayu rnripate pecicilan 
04JLD-MS Pardi : La kon wis duwe anak? VGB-04 
Banyolan Kayun : La anakku papat he. 
Pardi : Papat? 
Kayun : lya. 
Pardi : La pap at iku' anakmu ka­
beh? 
Kayun : Anakku dewe. 
Pardi : Ah .... masak? 
Kayun : Ah .... iya. 
Pardi : Kon ojok ngono wis pada 
tuwee. 
Kayun : Temen ya, anak papat iku 
anakku dewe kabeh. 
Pardi : Gak percaya 
Kayun : Dikandani kok gak perca­
ya. Takokno wong-wong 
ya, arek papat iku 1ak a­
nakku kabeh. 
Pardi : Kon tak kandani, nek ngo­
no wartawan kene iku ku­
rang waspada, kok gak 0­
nok nek surat kabar? 
Kayun : Kok isa? 








: Lho ... ya anake bojoku. 
: La lek anae bojomu, ya 








: Aku melok, ya anae bojo­
ku, ya anakku. 
: Oh ... dadi anae bojomu 
loro anakmu loro? 
: Oh .. . adane mara wedus 
ahe. Iki ngene Iho ya asale 
... aku karo bojoku lak sir­
siran ah , pada senenge le­
rus kawinan ... jebret. Te­
rus oleh pirang-pirang dina 
aku melbu karnar mbayar 
arisan, lerus njedul oleh 
papal. 
: Oh dadi anakmu papat? La­
nange pira? 
Kayun : Lanange loro, wedoe loro. 
Pardi : La jenenge mesti apik­
apik? 
Kayun : Iya jenenge apiJe.-apiJe.. Ka­
thek aku wong Islam ya 
jenenge ta.k anutna btab 
suci AI-Quran, ya jeneng 
Islam. 
Pardi : Sing norner siji jenenge? 
Kayun : Sing mbarep wedok, ya je­
nenge Hajji Khoiratul A­
waliyah. 
Pardi : Sing nomer loro? 






Kutipan Wacana Kode 
VGG 
OS/LD-WK Tamin : Tau sekolah? VGB-DS 
Banyolan Bawa : Tau. 
Tamin : Sekolah endi? 
Bawa : Nok nggone S MP. 
Tamin : Apa SMP iku? 
Bawa : Sekolah rnenengah perta­
rna. 
Tamin : Terus nang lanjulan? 
Bawa : Lanjutan. 
Tamin : Nangendi? 
Bawa : Es Em Pa. 
Tamin : Apa SMPa iku? 
Bawa : SMA. 
Tamin : Saiki? 
Bawa : Saiki leren, wis oleh jena­
zah. 
Tamin : He ... ijazah. 
Bawa : Iya ijasah. 
Tamin : Wis nyambul gawe? 
Bawa : Gak. Demikianlah keada­
anku pengangguran. 
Tamin : Demikianlah banggaku 
pengangguran. 
Jamil dan Bawa! Mengapa 
tidak carl pekerjaan? Bawa 
dan Jamil! aku dewe juga 
tidak bekerja. Terima kasih 
...... 
Jamil : Oh kayak ya-yaho, libae 
dee dewe ya gak nyambut 
gawe, kene mane. Sapa 
percaya karo arek ngene, 
dorong isa ngilung wong. 
Mangan isa nyambul gawe 
aras-arasen. Bandane sapa 
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kale dipangan. Dengkol 




















: Ya, kene Ajis, Akhmad 
mlebu mrene! 
: Inggih, nuwun sewu. 
: Kula nuwun. 
: Jis, ngomong opo, kula 
nuwun! 
: Ngomong isa nggak? 
: Lha yak apa? 
: Heh meneng l 
: Enggih, Aji s-Ajis, sing 
welenge gedhe iJcu kereyc. 
: Heh, ngasani apa kon? 
: mBOlen. 
: Tak kandhani kon rek .... 
: Enggih. 
: Kon oleh sembarangan, Ia­
pi san jabane omah kene, 
Iapi Iek-ndik kene ojok 
mbak-mbakan. Gak duwe 
aluran, gak duwe adal ... 
he? 
: Mamula-marnula, kon ikul 
apa sing nggarahl. 






KodeKode SD Kutipan Wacana VGGVarian DG 
Akhmad : Enggih, pinten-pinten ka­
lepatan sampean kula se­
punten pak! 
Rajab : Heh, kuwalek iku. 

Akhmad : Yak napa pak? 

Hasan : mBolen, leres. 

Rajab : Pinten-pinten lepat kula, 

kula nedhi sepunten kale 
sampean. 
Akhmad : Oh, ya. 
Rajab : Ham kono! Ngawur kon. 
Hasan! bisa iki ditangani 
dhisek. 
06/LD-WK Rajab : Karek ngenteni Hasan. VGC-06 
Engkok Hasan nek leko 





Lha iko apa ... Hasan! 

Hasan : Onok apa Rajab? 

Rajab : Ngene, dina iki aku perlu I ngomong karo awakmu. 
Hasan : Terus karepmu? 
Rajab : Sebab ngene, nek aku gak 
ngomongi dina ik.i berani 
aku ngeculna karo kon. 
Hasan : Iya, iya. 
Rajab : Kowe ojok terlalu percaya 
karo arek loro, ngerti eng­
gak? Kowe kudu ngerti, a­
ku kuatir nek dhewee iku 
I 
sakwijine mala-mala pe­
rampok sing dislundupna 
mrene, perlu sij i ngerok 
dunyamu, kaping pindho 
nek perlu awakmu karo 
adikmu dipaleni. 
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kabeh iki sing nampa Icon 
ya aleu, umpama kabeh iki 
ora talc gagas saledurunge, I 
olah apa aleu nampa bocah 
lorD iki maeng. mestine 
sing kliru tampa iku 
kowe, kowe sing ora miki­
rake perkara si Akhmad Ian 
si Ajis. 
Rajab : Ngene Hasan, nek dina iki 
kowe ora percaya lcaro aJcu, 
iku ora bener, soale apa 
suargi bapalemu aleu sing 
dipereaya, mula talc kaya­
kaya pikiranku Ian angen­
angenku iki eoeok , nek 
boeah iki tansah ngribeti , 
utawa ngerok anane donya 
kene, aleu gale setuju. Nek 
kurang percaya buktekna 
antarane sedina rong dina. 
Dan berbagal kuupan genre yang terdapat dalam Tabel 5 dapat diketahul 
bahwa pad a umumnya genre bahasa ludruk di Jawa Timur berbentuk : (a) 
gandangan, (b) syairan, (c) banyolan, dan (d) cerita. em umum yang tampale 
dapat dibedalcan antara genre-genre itu, yaitu berupa: (a) bentuk, (b) isi, dan (c) 
repertoar. Namun, ada saLU hal yang tidak boleh dilupakan. Dengan melihat 
em-em umum ini repenoar yang tetap itu sebagai bahasa lisan dan bukan 
bahasa yang tenulis sebagaimana yang dapat diketahui daIam Tabel4. 
Repenoar ini sangat menentukan has il anal isis yang dilaleukan untuk 
menemukan berbagai lcarakteristiknya. Pada tabel itu sepinta> dapat dibaea 
bahwa antara gandangan dan syairan tidak tampak adanya em penanda yang 
berbeda. Keduanya tampak seperti wacana puitis. Akan tetapi, apabila hal itu 
tidak terlupalcan bahwa genre itu merupalean bahasa lisan, baik bentuk 
maupun isinya yang hams dianalisis secara eermat. Isinya akan menunjukkan 
fungsi yang dimainkan dalam keseluruhan bahasa ludruk. Demikian juga 
bentuknya akan mencerminkanpeiformance-nya (penunjukan'). 
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BeniLik lOlak analisis ini, rnaka berbagai ciri umum itu perlu dianahsis 
Iebih lanjut agar dapat ditemukan karakteristik yang sebenamya. Penanda 
gramatikal la/Ylpaknya "'rlalu rumit untuk dideskripsikan sebab keempat genre 
itu berada dalam satu kon",ks yang sama. yaitu bahasa ludruk. Oleh sebab itu. 
ha! ini perlu ditempuh da!am analisis ini untuk melihat agar lebih akurat 
tentang bentuk. isi . dan repenoamya. Hasil analisis yang dilakukan untuk 




ANALISIS KARAKTERISASI VARIAN GENRE 

BAHASA LUDRUK JAWA TIMUR 

Kod. SD Penanda Wacana 
Varian G 
(Kode VG Bentuk lsi Reportoar 
Ol/LD-TV Parikan dan Salam pembuka. perke- Lisan gandhangan yang I 
Gandangan nalan group dan pemya­yairan. menggunakan bahasa Ja­
(VGG-OI) ~rbaitdan taan sebagai seniman wa Timuran (Surobayan) 
persajak dengan beberapa ungkap­
an oleh kode dalam baha­
sa Indonesia 
Ol/LD-TV Syair ber- Humor tentang isui yang Lisan syairan mengguna-
Syairan bait dan gemuk dan kritik sosia! lean bahasa Jawa Timuran 
(VGC-OJ) ",ntang mode di kaJangan bersajak (Surobayan) dengan ung­
muda-mudi dan juga 0­ kapan yang berbau sindir­
rang rna yang talc mau an 
ketinggalan 
Ol/LD-TV T ukang -tukang becakPercakapan Lisan humor mengguna-
Banyolan janggol dengan pelang­bebas lean bahasa sehari-hari la­
(VGB-OI) gan dan orang yang akan wa Timuran (Surobayan) 
menumpang dengan ungkapan atau ka­
la-kala yang khas me­
nimbulkan kelucuan dan 
spang-spet. 
Ol/LD-TV Monolog Kehidupan seorang maha- Lisan percakapan meng-
Cerita siswa yang bekerja seba­dan dialog gunakan bahasa sehari­
(VGL-OJ) gai penarik becak untuk hari dan la/Ylpak beberapa 
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Kode SD Penanda Wacana 
Varian G 
(Kode VG Benluk lsi Reporloar 
membiayai kuJiahnya gejala degJosif, yaiw alih 
kode dan bahasa Jawa T,i­
muran (Surobayan) ke da­
lam ungkapan dan kah­
mal bahasa Indonesia 
02/LD-R lPercakapan Kopral Markum dan ku- Lisan humor: mengguna-
Banyolan bebas danya yang sakil-sakitan kan bahasa Jawa Timuran 
(VGB-02) (Surabayan) dengan ung­
kapan khas gaya "Landa 
Jawa" dan berbagai per­
mainan spang-spcl 
02/LD-R Monolog Pembalasan Joko S. ler- Lisan percakapan; meng-
Cerita hadap pengkiana[ Lorah dan dialog gunakan bahasa Jawa Ti­
(VGC-D2) Abibowo dan Carik Bar­ muran (Surabayan) seha­
gowo yang ingin mem­ ri-hari dan berbagai oleh 
peristeri ibunya dengan kode ke bahasa Indonesia 
meJaporkan ayahnya 50­ loga[ Belanda 
bagai pemberontak ke 
tangsi Belanda 
03/LD-MS Tentang kopyah mengapa Percakapan Lisan humor: meogguna-
Banyolan dinamakan kopyah dan bebas kan bahasa Jawa Timuran 
(VGB-D3) main hipnotis-hipnotisan (Mojokenoan) sehari-hari 
dengan permainan kata a-
tau topilc yang diperguna­
kan untuk spang-spel 
03/LD-MS Kenakalan anak muda Lisan percakapan: meng-
Cerita 
Monolog 
dan dialog yang keterlaluan sehing­ gunakan bahasa Jawa Ti­
(VGC-D3) ga ia memperislri ibu ti­ mwan (Mojokenoan) se­
rinya dan akhimya dia hari·hari bahasa Jawa Ti· 
tMcuruk muran (Surabayan dan 
Mojokertoan). 
04/LD-MS Kritik sosial tentang Parikan dan Lisan gandangan: meng-
Gandangan syair, ber· tingkah anak perernpuan gunakan bahasa Jawa Ti· 
(VGD-D4) bail dan dijaman modern salam muran dengan beberapa 
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Peoanda Wacana Kode SD 
Varian G 





pembuka dan pericenaIan ungkapan sindiran 
dan ajakan 




04/LD-MS Syairan ber· 





lingkah laku anak perem­ muran dengan ungkapan 
puan yang menywuh ke 
bersajak 
yang bersifat sindiran 
pergaulan bebas 
Cerita humor "Kunthing Lisan humor: mengguna· 
Banyolan 
04/LD-MS Pertakapan 
Tukang Rombeng" dan kan bahasa Jawa Tirnurar 
(VGB-04) 
bebasdan 
berbagai topik percakap­ (Mojokenoan) sehari·hari 
cerita hu· 
pemaparan 
an misalnya: anak dan is­ berbagai bentuk spang· 
mor leri, rambut, sandal, dan spel (permainan kata dan 
sebagainya topik) serta berbagai ung 
kapan khas hwnor 
Kritilc sosial , berpendi- Lisan humor: mengguna 
Banyolan 
05/LD·WK Pertakapan 
dikan dan Iapangan peker· kan bahasa Jawa Timurar 
(VGB-05) 
bebas 
jaan (Malangan) sehari-har' 
dengan beberapa gejala a-
Iih kode ke bahasa Indo 
nesia 
06/LD-WK Ingin menebak leka-teki Lisan humor: mengguna-
Banyolan 
Pertakapan 
raja dan sopan sanlun kan bahasa Jawa Tirnuran 
(VGB-06) 
bebas 
bertamu ke istana ngoko, kromo. 
Sayembara leka-leki Ista- Lisan percakapan: meng-
Cerita 
06/LD-WK Monolog 
dan dialog na Nurulzaman, yaitu di gunakan bahasa Jawa Ti­
(VGC-06) mana seharusnya ayah­ muran (Malangan) sehari­
nya dikuburkan karena hari dan muncul beberapa 
wasiat yang dilerima Pa­ ungkapan bahasa Jawa 
ngeran Muda berbeda de- Tengahan. 
ngan yang diterima adik 
putrinya 
Dari penanda wacana yang diperikan dalarn Tabel 6 dapal diketahui bahwa 
dari berbagai genre yang lerdapa! pada seliap wacana bahasa ludruk itu masing­
masing memiliki sejumlah karakterisasi, 'yakni dari segi bentuk, isi, dan re­
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penoar. Secara umum dapal dipaparkan sebagai beriku!. 
I) Genre Gandangan dan Syairan 
Genre gandangan dan syairan memililci dua kemunglcinan benluk syair de­
ngan perikan atau syair saja. lsi syair ilU banyak dimanfaatkan untuk ke­
pentingan misi tenenlll, yang sebenannya di luar kepentingan penunjukan 
atau cerilera. Bahasa yang digunakan di dalam syair agak berbeda dengan 
syairan. Syairan performance lebih mengutamakan riune yang dinamik dan 
menggunakan berbagai ungkapan asosiatif dan sindiran. 
2) Genre Banyolan dan Cenla 
Sepintas dalam bahasa ludnik memang tidak tampak berbeda , Tetapi, apa­
bila bahasa ludruk ilU diperhatikan kaidahnya tampak ciri khas pada 
banyolan, yailu spang-spel dan ungkapan humor, sedangkan pada eerita le­
bih banyak terkail misi cerita dan kaidahnya. Misainya, kaidah dialog yang 
harus memperhatikan mood cerilera, adegan; bahkan, asal ceritanya dapal 
mempengaruhi daJam pemakaian bahasanya. 
2.3 Analisis Varian Bilingual Bahasa Ludruk 
Gejala bilingual pada repenoar ludnik banyak muncul dengan berbagai siw­
asi dan kondisi sesuai penyebabnya. Dapal dipastikan bahwa pada setiap baha­
sa ludnik yang diambil daJam peneli lian ini dilemukan berbagai gejala diglo­
sif. Kecenderungan alih kode ke dalarn bahasa Indonesia tampak lebih 
menonjol datipada ke dalam bahasa daerah yang lain. Pemunculan semacam 
ini tenlunya memiliki berbagai latar belakang dan lujuan yang akan dieapai . 
Oleh sebab ilU, anal isis varian bilingual bahasa ludnik ini dilekankan pada 
penemuan bentuk alih kode, Siluasi, dan lujuannya. 
Sitnasi kebahasaan yang menyebabkan lerjadinya berbagai gejala bilingual 
daJarn bahasa ludnik dapa! diidentifikasi dati berbagai segi, misalnya, Siluasi 
cerita, model pementasan, dan penon IOn. Oleh sebab iru, penekanan pada ben­
luk alih kode daJarn data bahasa ludnik ini dicoba juga untuk dilelusuri dati 
berbagai IlIjuan yang ingin dicapai. 
Penelusuran lujuan illl tidak semudah penelusuran si luasinya karena hal iru 
banyak menyangkul berbagai faktor yang sifamya personal yang tidak juga se­
lalu ditampakkan. Penenruan lujuan adanya alih kode illl hanya didasarlcan pa­
da prediksi kaitannya dengan berbagai latar belakang yang ada. Dengan demi­
kian, secara terperinei hasil analisis ini dapal dipaparkan pada tabel-tabel beri­
kul, yang memuat berbagai bentnk gejala bilingual dan karakterisasinya. 
Analisis diJakukan lerhactap beberapa wacana yang jelas memililci bentnk 
alih kode (seperti pada Tabel 6) dan berbagai benluk kode diglosifnya dan 
deskripsi sitnasinya serta lUjuan yan'g melatarbelakangi, seperti pacta Tabel 7 
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TABEL 6 
ANALISIS WACANA VARIAN 
BAHASA LUDRUK JAWA 
BILINGUAL 
T1MUR 
KodeKode SD Kutipan Wacan a Bilingual Wacana 
Ol/LD·TV MarXaban : Cil, kancamu iku tekonono, sajae dee iku VB-Dl 
mbccak opo Iculiah? 
Kaneil : Lis, sakjane kon ilcu mbecak ya kuliah. 
Sulis : Aleu yo kuliah yo mbccak. 
Kaneil : Kon dik kono iku termasuk kuliah opo 
kon iku. 
Sulis : Aleu ndik jurusan hukum . La iki lak rna· 
hasisW3. 
Kaneil : Lho leon iki mahasiswa? 

Sulis : Aleu iki mahasiswa hukum. 

Kaneil : Lho Ia jare biyen ijazahmu SD parnong? 

Sulis : Kon iku ngawur ahe. 

., 
 Dosen : Sampey an niku en ten mawon sih, Pak . 

Namanya bapak siapa? 
Kaneil : KaneiL 
Dosen : Oh ... Pak KaneiL 
Sulis : Begini Bu. 
Dosen : Ya .. .. bagaimana? 
Sulis : Ya semua itu sudah takdir, semestinya ha· 
ri itu walaupun kuliah, saya semata-mata 
saya tidale menunjukkan bahwa saya itu 
mahasiswa. Bahkan setiap hari saya me· 
lakulean mbecak, sebagai penarik becak. 
Dan hal itu bukan sebagai profesi tukang 
becak dan mencari matapencaharian lewal. 
sebagai penarik becak. 
Dosen : Jadi, di sarnping Saudara sendiri kuliah 
dan mengemudikan becak sebagai tarnbah< 
an ongleos kuliah begitu, kan. 
SuCis : Saya tidale akan malu-malu Bu. Setiap pe-
Ieerjaan asaIkan tidale melanggar hiJlcum. 
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KodeKode SD Kulipan Wacana Bilingual Wacan. 
AjisO6ILD-WK 
aken nileu-nileu, naile Illnlne belanja utawa 
income sehari-hari. Sakniki nek kaum ibu 
sing jaluk belanja naik, anine sing mu­
tIak, sing kadang-kadang sakbendina bia­
sane sewu paleh njaluk rong ewu, wah ni­
ki kaum bapak sing cilaka. Modon thai< 
ya kaum ibu sing repol Beda, ngelen niki 
nek kula utaraken kalian Mujamil wah ci­
laka, mboten rokesibukane kanca , tapi 
erone mek maido. Enak sih ancene wong 
maido, padahal dee kale kula niku pada, 
bakate pada. Engken nek kula njaluk sa­
ran apik: jare kula niki wong cilik pikire, 
jane ngolen mboten. Ah porn pong se­
minggu gal< kepethuk kok kula. 
: Maksudipun menawi dunya seperempal 
menika sisihaken; panjenengan darne lal<en 
masj id ingkang megah , menawi masjid 
menika sampun dados, menika sal< keli-
Iinge masjid menika panjenengan darnela­
ken taman sari ingkang sac; lajeng sedaya· 
menika kala wau menawi sampun beres 
mangka rama panjenengan inggih Tuanl 
Abdullah sumargi menika kedah dipun! 
makamaken wonten sak lengahipun pengo: 
imaman ulawi sakkiwanipun pengima-j 
man. Ateges Tuan Abdullah menika sam­
pun dip~ kubur wonten ing masjid ugi 




ANALISIS KARAKTERISASI VARIAN BILINGUAL 













Santai humor Menunjukkan pengetahu­


























Humor dan konflik 
tampak ditajamkan 
Hanya meriggtmakan idi­








i plet wonten 
Fonmal daIam jamuan 
tamu keluarga 
Menunjukkan status so­
sial yang Linggi untuk 
mengambil simpati kepa 
da lawan bicara 
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Kode SO Penanda Wacana 
Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan 
rnriki. 
(0.127). 








... , yen ta lnfonnal Agar pesan rnudah diteri­





... Kowe 0­ lnfonnal dan sedikit Agar pesan rnudah dite,;­






 Infonnal dan ernosional Agar pesan rnudah dite,;­







... kon cin- Infonnal dan ernosional Agar pesan rnudah dite,;­





 lnfonnal Agar pesan rnudah dite,;-





." saiki nek Infoonal 




ANALISIS WACANA VARIAN 
BAHASA LUDRUK JAWA 
BILINGUAL 
T1MUR 
KodeKutipan Wacana BilingualKode SD iWacana 
Markaban : Cil, kancamu iku tekonono, sajae dee iku iVB-O l 
mbecak opo kuliah? 
Kaneil : Lis, sakjane kon iku m becak ya kuliah. 
Sulis : Aku yo kuliah yo mbecak. 
Kaneil : Kon dik kono iko termasuk kuliah opo 
kon iku . 
Sulis : Aku ndik jurusan hukum. La iki lak rna-
Ol/LD-TV 
hasiswa 
Kaneil : Lho kon iki mahasiswa? 

Sulis : Aku iki mahasiswa hukum. 

Kaneil : Lho Ia jare biyen ijazahmu SD pamong? 

Sulis : Kon iku ngawur ahe. 

Dosen : Sampeyan niku enten mawon sih, Pak. 

Narnanya bapak siapa? 
Kaneil : Kanei!. 
Dosen : Oh ... Pak Kanei!. 
Sulis : Begini Bu. 
Dosen : Ya .... bagaimana? 
Sulis : Ya semua itu sudah takdir, semestinya ha­
ri iUl walaupun kuliah, saya semala-mala 
saya udak menunjukkan bahwa saya ilU 
mahasiswa. Bahkan seuap hari say a me­
lakukan mbecak, sebagai penarik becak. 
Dan hal iUl bukan sebagai profesi lukang 
becak dan mencari malapencaharian lewal 
sebagai penarik becak. 
Dosen : Jadi, di sarnping Saudara sendiri kuliah 
dan mengemudikan becak sebagai lambah< 
an ongkos kuliah begitu, kan. 
Su(is : Saya udak akan malu-malu Bu. Setiap pe" 
kerjaan asalkan udak melanggar hilkurn. 
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KodeKutipan Wac308 BilingualKode SO Wacana 
, 
Dosen ; Ya belU!. Belul memang. 
Kapten : Kamu, orang omong kosong, kalau begi­ YB-02 
lu karena leamu tidak mau kerja sarna de­
ngan orang Belanda. 
BinlOro : Iyo, 

Kapten : Ini hari ikul saya ke tangsi Belanda, 

BinlOro : Kenek, nek paneene karepe ngono, kenek 

ahe. Tapi, wong aku duwe keluarga, aku , 
lak parnitan barek bojoku, 
Kapten : Jangan terlalu lama. 
Sutinah : Kang '" onok kedadean apa sih leang? 
Kok koyok ngene leang, 
BinlOro : Sutinah! 
Sulinah : Yo leang 
BinlOro : RiJca gak usah nangis dik, mergo wis dadi I 
karepku iki sing diarani learep manunggal 
jumbu, Carik lurah sak bojone lelu­
leluning tunggal ngumpul dari siji, AIm, 
rika sak carike pisan dadi isu penduduk 
wis sak mestine nek aku mati, Sapa rna· 
neh sing wani depani desa kene kejaba 
aku, eumak aku saiki parnil mati. 
02/LD-R 
YB-03 
Kayum : Jadi, salah salU kesenian jangan sampek 
menghina, sedangkan seni termasuk lu­
druk ilU juga ditatar oleh Pemerintah. 
Kunting : La iya bener ditatar, 

Kayum : Tapi senine dibina menjunjung martabale 

Kunting : Lho la iya. 
03/LD-MS 
bangsa, 
Kunting : Masadi menjadi kerua kesenian, 
Kayum : Juga ditatar, penataran oleh ." 
Yoyok : Cocok, saya juga penataran kebudayaan. 
Kunting : Masio awak dewe sah Jawa Timur. 
Kayum : Sudah ditatar, 









Kulipan Wacana Bilingual lKode Wacana 
"Tingkatkan mulu kebudayaan tradisional , 
jangan sampai kalah dengan kebudayaan. 
luar negeri." 
: Oh wong ero rasane ngono. VB.{)4 
: Iya apik he. 
: Bahasa Arab telah mengatakan, 'Anane 
aku gak sembayang mergo onok bahasa 
Arab sing isine ngene, "Assholalu Ama­
duddin" 'sholal iku duduk bagiane wak 
modin', 
: Oh talc kandani ya, sholal iku duduk ba­
giane wak modin. Sholal iku bagiane 
wong Islam, lennasuk awae dewe kabeh. 
Kayak langgar iku duduk milike wak 
modin, duduk milike pak kaji iku milike 
wong Islam. Diwajibna sembayang 
nggok mesjid utawa nggok langgar. Sena­
jan gak nggok langgar utawa nggok mas­
jid di tern pal manapun boleh. 
: Dengan diisi kelestarian pada suatu bang­ ~B'{)5 
sa yang merdeka yang isinya bangun- I 
membangun, hormal-menghormali, dan 
silih berganu antara generasi muda dan 
generasi ma, KB meng-KB, pil-mengepil, 
niki jaman sakniki. Mangkane kula nek 
ngrungakna nggih niku Keluarga Berenca­
na, terus kula rungakaken . Nek enten 
sangkul paule kale KB niki nomer siji di­
delak NTK (naik turune kelahiran), nomor 
loro NTP (naik turune penduduk), nomer 
lelu N1'PSI (naik turulUlya pasangan sua­
mi-istri). Suami-istri niki mbolen naile 
lhak, SualU saal nggih turun. La engken 
nek turun tlJak, wah cilaka mengkeh ibuk 
niki sing cilaka. La nek naik tlJak, wah· 




Kode SO KUlipan Wacana Bilingual Kode Wacan. 
alten nileu-nileu, mile turune belanja utawa 
income sehari-hari. Saknilei nek kaum ibu 
sing jaluk belanja naile, anine sing mu­
tJak, sing kadang-kadang sakbendina bia­
sane sewu paleh njaluk rong ewu, wah ni­
ki kaum bapalt sing cilaka. Modon lhalt 
ya kaum ibu sing repoL Beda, ngelen niki 
nek kula utaraken kalian Mujamil wah ci­
laka , mbOLen rokesibukane kanca, lapi 
erone mek maida. Enak. sih aneene wong 
maida, padahal dee kale kula niku pada, 
bakate pada. Engken nek kula njaluk sa­
ran apile jare kula niki wong cilile pikire, 
jane ngoten mbolen. Ah porn pong se­
minggu galt kepelhuk kok kula . 
06/LD-WK Ajis : Maksudipun menawi dunya seperempal 
menika sisihaken; panjenengan daunelaken 
masj id ingkang megah , menawi masjid 
menika sampun dados, menika sak keli­
linge masjid menika panjenengan damela· 
ken taman sari ingkang sae; lajeng sedaya 
menika kala wau menawi sampun beres , 
mangka rama panjenengan inggih Tuan-
Abdullah sumargi menika kedah dipun 
makamalten wonten sak lengahipun peng­
imaman utawi sakkiwanipun pengima-J 
man. Ateges Tuan Abdullah menika sam­
pun dipun kubw wonten ing masjid ugi 





ANA LIS IS KARAKTERISASI VARIAN BILINGUAL 

BAHASA LUORUK JAWA TIMUR 

Penanda WacanaKode SO 
Kode WB Alih Kode ! Situasi I Tujuan 




Kene satus Humor dan sedikil di­












Rono-rono, Humor dan konnik Han ya menggunakan idi­










ku. (D.74) I 
Niki Iho rFormal dalam jamuan Menunjukkan stalus so­
empun kula tamu keluarga sial yang tinggi uotuk 

betaaken 
 I mengambil simpati kepa 







Kode SD Penanda Wacana 




"', la awak 











... , yen La Infonnal Agar pesan rnudah diteri­





... Kowe 0­ Informal dan sedikil Agar pesan rnudah diteri· 








 Infonnal dan ernosional Agar pesan rnudah diteri· 





... kon cin· Informal dan ernosional Agar pesan rnudah diteri· 





 Infonnal Agar pesan mudah dileri· 




... saiki nek Infonnal Agar pesan rn udah dileri­
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Kode SD Penanda Wacsna 

Kode WB 
 Alih Kode Situ asi Tujuan 






 Fonnal dan terdapat Lebih menunjukkan sta­
nOO kula konflik amara penutill tus sosial yang lebih 
bam ngerti dengan lawan tutill tinggi daripada lawan tu­












Biasa, biasa IKonflik antara pembica-
 Membuat situasi formal 





Lho, la na- Konfl ik antara pembica- Membuat siruasi berjaral 
pa atek ku­ radan peran dan menunjukkan kema­



























Konflik amara pembica- Menunjukkan atau meng­











Sampeyan Formal dalam pertemu- Menunjukkan status 
niku en ten an antartamu yang lebih tinggi da­





02/LD-R Lhamang- Agak formal daIam per- Memperkuat penyampai­
(VB.{)2) ga niku ma­ temuan pimpinan desa anmaksud 








Dicekel te- Agak formal daIam per- Memperkuat penyampai­
rus diuJcum. temuan pimpinan desa an maksud 
(D.99) untuJc urusan pribadi 

Mangga 
 Agale formal daIam per- Meneari istilah yang le­
mawon temuan pimpinan desa bib populer 






AIle ... abe 
 Santai agale humor MenunjuJckan diri bersta­
... abe .... tus sosial lebih tinggi 
Andpapi 
dari Neder­






Kode SD Penanda Wacana 

























Baik kalau Formal Ilngin menciptakan Suasa­































































ngan ungkapan yang mu­
dah diterima 
Memberi penerangan de­
ngan ungkapan yang mu­
dah di terima 
Memberikan kesadaran 
untuk tujuan tertentu 
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Kode SD Penando Wacan. 
Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan 
satu keseni­ rnasi sehingga peson mudah di-















 Percakapan dan infor- Agar lebih komunikatif 
mUlU kebu­ masj sehingga pesan mudah di­










 Humor Agar lebih komunikatif 
iku saLU, sehingga pesan mudah di­






... masia a- Informal . Agar pesan mudah dileri­






Kode SO Penanda Wacana 
KodeWB Alih Kode Situasi Tujuan 
















Hwnor Memberi asosiasi popu­




Hwnor Memudahlcan penerimaan 
... omahmu 
sing lenen-
LU iku gale 
ro aleu. 
(0.36) 
Humor Agar pesan dapal diteri­











Hwnor Agar memudahlcan pene­
rimaan pesan 








Kode SD Penanda VVacana 






... senajan Humor Agar pcsan dapal diteri­








... ya gawe- Humor Agar memudahkan pene­




apik . (1).140) 
Oh ngrom- Humor Agar memberi assosiasi 
beng, ter­ populer dan pesan dapal 




Ngomong Humor Agar penerimaan pesan 




'" gal< tau Fonnal antara pejabal Agar penerimaan pesan 
penataran dengan rakyat tepa! 
ya ngene i-






Penanda Wac ana 
Alib Kode Tujuan 
Gak lau 
SitU3Si 
Agar penerimaan pesan 
mangan 
Hwnor antara pejabat 
tepat 














 Agar penerimaan pesan 






 Hwnor sedoo! (formal) Agar rnemudahkan pene­
penipuan... rimaan pesan 
(D.379) 
Asale .... Formal Agar memudahkan pene­
nggih win!- Ii maan pesan 
swasta, 
(D.4DS) 







Modelepe- Formal Agar rnemudahkan pene­




Lurah nileu Formal Agar pesan dapa! diteri­







 Hwnor Agar memudahkan pene­
sing tum­ rimaan pesan 
bas terma_ 
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Kode SO Penanda Wacana 
Kode WB Alih Kode Siluasi Tujuan 
suk pembe-
Ii. (D.438) 
lki lenna- Fonnal Agar pesan clapal diteri· 
suk sural rna dengan tepal 
perjanjian. 
(D.449). 
05tl.D·/WK Dengan dii- Konlak lang sung de- Memberikan penecangan 
( VB'()5) si kelestari­ ngan penonton mela­ dengan ungkapan yang 
an pacta suo lui pecan dalam suasa· komunikalif agar pesan 
alu bangsa na yang teatrikal mudah diterima 
yang merde­

















Nek wis isa Informal (dialog antar- Memberikan penjelasan 
nyukupi ternan) dengan ungkapan yang 






... saiki Humor antar ternan 
dengan ungkapan yang 
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Kode SD Penanda WaCaDa 







Ya suatu Humor antar ternan Menyampaikan pengerti . 
keunrungan an dengan ungkapan yang 






Saiki dico- Dialog antar-teman de- Memberikan penjelasan 
ngan sedikit humor ten·bak-cobak kepada lawan bicara de· 
nglamar lang cara berumah lang. ngan ungkapan yang a· 









 Dialog antar-teman Agar dapat pengertiannya 




Jadi,Bawa Dialog antar-teman Agar lebih komunikatif 







Sesuai de­ Simu1asi dengan ternan Memberi penjelasan dan 
ngao pen­ memberitahukan kepada I (sedikit ada hwnor) 
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Kode SO Penanda Wacano 
Kode WB Alih Kode Situasi Tujuan 












Demikian- Dialog informal antar· Membuat ungkapan yang 
lah bangsa­ ternan dengan suasana mudah eliterima 





















06/LD-WK Wong mba- Penem uan orang -orang Menunjukkan martabat 










 Formal penemuan mu- Memberikan penerangan 
lak namung syawarah orang-orang secara mantap mengikuti 
terserah Tu­ terhormat dan berilmu perkembangan dan kema­
an Hasan. pengetahuan agarna juan zaman 
68 

Kode SO Penanda Wacana 
















(D. 11 3) 
Lila iki aku Formal penemuan mu- Mcmberikan penerangan 
njaluk per­ syawarah orang-orang sceara mantap mengikuti 
timbangan terhormat dan berilmu perkembangan dan kema­ . 















I NgeneHa- Formal penemuan mu- Memberikan penerangan 






Alih Kode Situasi Tujuan 
kudu ngerti peckembangan dan kema­
nek ak u kl.,. 
























Dicekarn kekaJutan Untuk rnern besarkan hati 
ti sing kua­ dan meyakinkan kepada 












Sebagalmana hasll anaJlsls yang telah d,paparkan daJarn Tabel 7, karakte­
ristik varian bilingual itu dapat diidentiflkasi dari berbagai wacana yang me­
ngandung unsur aJih kode atau bilingual. Dari berbagai wacana bahasa ludruk 
dapat diketahui bahwa gejaJa urn urn yang tampak pada varian bilingual ini 
ban yak ditentukan oleh situasi dan tujuan yang ingin dieapai. Berbagai situasi 
yang mengakibatkan terjadinya aJih kode daJarn tuturan bahasa ludruk secara 
umum dapat dipaparkan sebagai berikul 
I) Siluasi humor dan informasi 
Peluang teqadinya aJih kode pada kedua situasi ini harnpir sarna. Pada 
urnumnya alih kode itu disebabkan oleh lUjuan penutur yang mengi­
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nginkan agar: (a) pesan mudah diterima oleh pendengamya; (b) statusnya 
tampa!;: oleh pendengarnya; dan (c) memperoleh kesan tenentu atau perhau­
an tertenW. 
2) Siluasi/ormal dan semi/ormnl 
Dalam situasi seperti ini memang peluang alih kode ke dalam bahasa 
Indonesia Iebih banyak dibandingkan dengan situasi yang lain. Situasi 
semacam ini menuntut kepada penutumya agar mampu memperIahankan 
keformalannya, misalnya, terjadi pada adegan pejabat (menggambarkan 
pejabat) yang repertoamya semacam dan ada penanda khusus yang 
mengharuskan untuk menggunakan bahasa Indonesia. Dalam situasi semi 
formal atau agak formal, peluang ahh kode ilu cukup banyak. 
K""enderungan yang tampak itu agar memperoleh kesan yang lebih 
komunikatif, misalnya, orang mencoba menggunakan berbagai istilah dan 
ungkapan yang populer unluk menunjukkan Stalus sosial. Dalam hal ini 
sesuai dengan peran yang dibawakan. 
3) Situasi in/ormnsi dan santai 
Gejala alih kode dalam situasi semacam ini juga lerjadi dalam berbagai 
adegan. Kecendenmgan yang tampak agar pcsan mudah diterima. 
4) Sit uasi konflik 
Dalam siluasi konflik antarperan sering lerjadi gejala alih kode ke dalam 
bahasa Indonesia. Latar belakang yang dapal diungkapkan melalui 
penelitian ini adalah bahwa peran itu menuntul agar mampu menciptakan 
siluasi formal dan berjarak serIa saling mempertahankan harkal dan harga 
diri masing-masing. 
Di samping dapal diketahui dari berbagai situasi dan lujuan benluk alih 
kode itu dapat diketahui berdasarkan perpindahan pemilihan kosa kata dan 
dapal juga alih kode illl mutlak sebagai penulUr yang benar-benar bilingual. 
Satu hal lagi yang dapal diketahui di luar konteks wacana adalah situasi 
pementasan atau pertunjukan ludruk. Pada umumnya perna in ludruk 
menggunakan pcngantar bahasa indonesia. Misalnya, uotuk keperluan 
publikasi penunjukan, baik yang dilakukan di panggung maupun di luar 
panggung. 
2.4 Anali'is Pola Struktur Genre Babasa Ludruk 
Analisis pola struklur genre bahasa ludruk ini meliputi' berbagai analisis 
tentang: (a) pola Struklur gandangan; (b) pola Struklur syairan; (c) pola 
struktur banyolan; dan (d) pola struktur cerita (varian cerita). Berbagai aspek 
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alau unsur yang dianalisis dalam penelilian ini dapat dipaparkan seeara 
terperinci sebagai berikut. 
I) Pola SlruXJUT varian gandangan dan syaiTan 
Pola stIuktur varian gandangan dan syairan iLu, melipuli jumlah bait, 
struktur bait, jumlah larik Liap bait, persajakan, dan isi. Seeara grannalikal 
dua varian ini lidak banyak memiliki perbedaan, bahkan memiliki Susunan 
kala dan kalimat yang hampir sarna, yaitu terikat pada kaidah kidungan. 
Perbedaan di luar struktur lampak sekali, terulama eara pembawaannya. 
Tentunya, dalam hal ini karena StrukLur yang berbeda pula. 
2) Pola struXJIV varian banyolan 
Pola stIuktur varian banyolan melipuLi Lopik, unsur spang-spel, dan 
ungkapan humor. Topik yang digunakan untuk membuat eerila humor alau 
adegan berbeda dengan LOpik yang ada dalam spang-spel. Spang-spel ini 
memiliki topik Lenentu, baik yang berupa kala-kala maupun objek yang 
bisa dilalar. Ungkapan khas humor yang berkait dengan asosiasi massa 
atau keeenderungan penafsiran pada umumnya. 
3) Pola struktlV varian cerita 
Pola struktur varian eerita melipuli varian monolog, dialog, dan ungkapan 
khas adegan. Satu hal yang ditclili atau dianalisis dalann varian eeriLa ialah 
penanda gramatikal yang melipuLi sebULan diri, ungkapan, dan konteks 
kewacanaannya 
Seeara terperinei berbagai anal isis pola struktur itu dipaparkan dengan 
berbagai Label berikut ini. 
TABEL 8 

ANALISIS POLA STRUKTUR VARIAN GANDANGAN 






Pola Struktur Varian 
StruklUf Bail Larik dan Bail 
Gandangan 














L2. - lsi I 
L3 . - lsi 2 
Ll , - lsi I 
L2,­
L3. - lsi 2 
L4. - lsi 3 
Ll. - Sampiran 
L2. - lsi 
Ll. - lsi I 








L2 ~ 3 
L3 ~ 3 
Ll ~ 5 
L2~6 
L3 ~ 5 
L4 ~ 9 
LI ~4 
L2 ~ 3 














TABEL 8 (Sambungan) 
Pola Struktur Varian Gandangan 
Kore Bail Bail Struklllr Bail Larik dan Bail Kata dan LarikKodeVG 
4 (I)Ol/LD-TV Ll, 4 Ll =4 
VGG-Dl L2. - lsi 1 L2 =4 
(II) L3, L3 = 4 
L4. - lsi 2 L4 =4 
(2) Ll, 4 Ll = 5 
L2. - lsi 1 L2 = 5 
L3, L3 = 6 
L4. - lsi 2 L4 = 8 
(3) Ll, 4 Ll =6 
L2. - lsi 1 U=5 
L3, L3 = 5 
L6. - lsi 2 L4 =4 
, (4) Ll, 4 Ll = 5 
L2. - lsi 1 L2=6 
L3, L3 = 5 
L4. - lsi 2 L4 = 5 
Persajakan Keterangan 
aaaa Nilai 
a b b b 










Pola Sirukiur Varian Gandangan 








L 1. Sampiran 2 Ll =4 
L2. - l si L2=4 
Ll , 4 Ll =4 






L4 =4L4 . - lsi 2 
(2) LugasanI Ll =4Ll . -Isi -
Parikan(3) Ll = 5 aaL 1. - Sampiran 
L2 = 5 L2. - lsi 
(4) Salam4 Ll = 5 abcaLl , 
PembukaanL2 = 4 L2. - lsi I 
L3 = 4 L3 , 
L4 =4L4. - l si 2 
(5) Ajakan2 Ll =6 aaaaLI.-Isi I 
L2 =6L2. - l si 2 
..-J 
"" 
TABEL 8 (SambuRgan) 
Kode Bait BaitKode VG 
(6) 
(7) 
Pol. Struktur Varian Gandangan 
StruklUr Bait 
Ll, 
L2. - lsi I 
L3 , 
L4. - lsi 2 
Ll . - Sampican 
L2. - lsi 
Lank dan Bait 
4 
2 
Kala dan Lank Persajakan KelCrangan 
Ll =6 
L2 = 4 
L3 =4 
L4 = 3 
Ll =4 
L2 =4 
























ANALI~S POLA STRUKTUR SYAIRAN 

BAHASA LUDRUK JAWA TIMUR 

Pola Struktur Varian Syairan 
KeleranganLarik dan Bait PersajakanSlIuktur Bait Kala dan Larik 
Parikan 
L2. Sampiran 
aaaa4 LI =4L1, 
L2=4 
L3, L3 = 5 
L4. lsi L4 = 6 
L1. lsi Lugasan 
L1. Sampiran 
I LI =4 -






L2. lsi I 
4 LI = 5 
L2= 5 
L3, L3 = 5 
L4. lsi 2 L4 = 5 
L1, 4 LI = 4 abab Sindiran 
L2. lsi I L2 = 4 
L3, L3 = 4 
L4. lsi 2 L4 = 4 
4 aaaa sda.LI = 5 
L2. lsi I 
L1 , 
L2= 5 
L3 , L3 = 5 
L4 . lsi 2 L4 = 5 
TABEL 9 (SambU/lgan) 
Pola Slruklur Varian 
KOO: 
KodeVG 







L2. lsi I 
L3. 
L4. lsi 2 
LI. 
L2. lsi I 
L3. 
L4. lsi 2 
LI. 
L2. lsi I 
L3. 
L4. lsi 2 
LI. 
L2. lsi I 
L3. 
L4. lsi 2 
LI. 
' L2. lsi I 
L3. 
L4 . lsi 2 







Kala dan Larik 
LI =6 

L2 = 6 

L3 = 6 

L4 = 6 

LI = 5 





L4 = 5 





L3 = 5 









L4 = 5 





























Kode SD' Pol. Struktur Varian Banyolan 




Spang (Umpan) Spel (Respon)Topik 





Ning, becak Ning. " (D.50 Cak, mbolen lumon Cak 
Sulis?" (D.5I), dsl. 
2. Membohongi penumpang ,2. Tidak percaya, "Lha napa 
"Sulis nileu sakjane duwe enggih sih, Pak.... dsl. 
penyakil ayanen." (D. 56) 
I. Alasan Kopral Markum: 
membawa kuda ke tangsi, 
I. Kopral Markuallidak 
..... jaran Kopral Marku­
" ... kon ndhak nggawa ja­ at sikile gringgingen ..... 
ran." (D.115) (D. 116) 
2. Pertanyaan lentang orang 
bak orang Jawa: 
2. Kopral Markual menem-
Jawa yang dilembak: 
dibancaki ya!" (D.70) 
--.l 
00 
1. .. Ah e, ... ahe ... ahe .... 
and Papi dari Nederland 
and Mami dari Mbalung 
Panggang." (D.III) 
~. "Sersan Kaneil Ha ... 
hwweweek ... heeweekkk 
(D. 112) 
nek wis leka omah dijaluk 
bojone oleh." (D.455) 
1. Menjclaskan sekolah: "Ta- l. "Dengkolanjlok ngonaah." I . Menanyakan sekolah. 
(D. 175)hu" (D.157)"Tau sekolah?" 
--
TABEL 10 (Sambungan) 
Kode SD: 









~GB-03 ,,""g Rombeng 
Pola Struktur Varian 
Spang ( Umpan) 
(0.156) 
I. Mcnyampaikan maksud, 
"Jis, ngomong apa .... 
kula nuwun." (0.9) 
" 
... 13k brondong ... dhor, 
dhor, dhor, ..... (0.127) 
I. Tentang nama kopyah 
.. Apa sebabe diarani ko­
pyah?" (l).67) 
2. Main hipnolis: 	" 
dekeken kana, ngok lak 
mara, dhewe ..... (0.1 19) 
I. 	J umlah anak, "La anillu 
papal, he'" (0.40) 
2. Menanyakan nama anak­
nya: "La jenenge meslhi 
apik-apik." (0.62) 
3. Menanyakan nama: 
"La bojomu jenengc sa­
pa?" (0.78) 
Banyola n 




I . "Enggih, pintcn-pimen ke­
"Ngomong isa nggak?" 
2. Menan yakan maksud: 
lepalan sampeyan, kula se­
punten, Pak." (0.22) 

.. 




beh?" (0.1 27), dst. 

I. Alasan nama kopyah , ..... 1. Thul konthal, kanthel, 

merga duduk jemblem." 
 khantile sapa pating kran­
(0.68), dsl. thel kanthulc, komhol, 
konthal, kanthiJ." (0.130) 
hipnolis: . Wah gak per­
2. Mengikuti main 
;;3' 
caya ..... (0. 120), dsl. 
1. "Sir·siran, ... terns kawin-I. Menanyakan anak siapa: 
an .. mlebu kamar mbayar 
I kabeh?: (0.43), dsl. 
"Lha, papal iku anakmu 
arisan terus njedhul oleh 
papal." (0.59) 
2. "Nck gak krnngu 13k pin-
Jencnge Hajji Khoirolul 
2. Nama anak nya, "Apik. 
dhoni. cenut ... cenut ... .. 
(0-87)Awaliyah." (0.65), dst. 
' 3. "Koyum luku sewek Kun­
"Apik. Jenenge Siti Mai ­
3. Nama iSlcrin ya, 
thing regane sewu nja/uk 




ANALISIS POLA STRUKTUR VARIAN CERITA 

BAHASA LUORUK JAWA TIMUR 

Kode SO Judul Cerila 
Kode VG dan Babak 









Pola Slruklur Varian Ceril. 
Pokok Persoalan Monolog oia 10 g 
I Becak langgol I (I) 40(2-41) 
2 Tawar menawar - 7 (42-48) 
3 Langganan becak - 21 (50-70) 
4 sda. II (71-81 ) 
5 sda. IO (82-91) 
6 Rumah tangga I (93) 22(94-115) 
7 Tamu mclamar -­ 70(116-185) 
8 sda. - 9 (186-194) 
9 sda. - 40 (195-234) 
IO Sulis sakil 42 (235-322) 
II Sural Ijin 46 (277-322) 
12 Sulis lernyata malu - 117 (324-441) 
1 Lurah Bilowo anlek Belanda - 107 (1-107) 
ingin islri Lurah Binloro 



















TABEL II (Sambungan) 
Kode SO Judul Cerita AdegaD Pola Struktur Varian Cerita Kode VG daD Babak Pokok Persoalan Monolog Dialog Ungkap.D Adtlll 
3 Kekcjaman Belanda 15 (141-155) Im -
-
4 Lurah Bintoro ditan~kap - 54 (156-209) 
-
IV 5 Bu Lurah mencari Lurah Bin 106 (210-315) 
IOro karena lidak mengerti 
bahwa ia antek Belanda 
V 6 Bu Lurah meneari banlUan - 36 (316-351) -
kerada saudaranya 
VI 7 Usaha menyclarnalkan 2 (352,454 301 (353-453) 
VII 8 Kesengsaraan rakyal 33 (455-487) 
9 sda. - 24 (488-511) -
10 sda. - 25 (512-536) 
II Penindasan Belanda - 22 (537-558) -
VlIl 12 Konnik Carik dcngan Calik - 115 (559-673) -
13 Konflik Lurah Binloro de- - 53 (674-726) -
, 
ngan Lurah Bilowo 
IX 14 Pertemuan Joko Sambang - 32 (727-758) -
dengan ayahnya (L. Binloro) 
X 15 Joko Sam bang mcnumpas - 38 (759-796) 1(797) 




TABEL II (Sambungan) 
Kode SO Judul Cerita Adegan
Kode VG dan Babak 
16 
17 
03/LD-MS lSUIIla Maksiyal I 















Pol a Struktur Varian Cerita 
Pokok Persoalan Monolog Dialog 
Pergolakan terhadap Belanda - 17 (798-814) 
sda I (834) 18 (816-833) 
Kenakalan anak muda - 48 (289-336) 
sda. - 4S (339-383) 
Kurang ajar terhadap iSleri - 17 (384-400) 
orang 
Rumah langga - 4 (401-405) 
sda. - 18 (406-423) 
Memperisteri ibu liri 1(424) 120 (425-544) 
sda. - 18 (545-562) 
KUlukan Tuhan - 9 (563-571) 
Sayembara teka-teki istana I (I) 135(2-136) 
Nluuzaman 
lrihau - 24 (137-160) 
Sembahyang subuh - 16 (161-176) 
Laurah hampir lerbunuh - I27 (177-303) 
Tenuduh membunuh - 22 (304-325) 
MengalUf Sinsal unluk men­ - 19 (328-346) 
cari pembunuh 
sda. - • IOI (347-448) 
Ungk..pII Adtgn 
I (815) 


















ANALISIS KARAKTERISASI VARIAN MONOLOG CERITA 

BAHASA LUDRUK JAWA TIMUR 

Kode SD Penanda Varian Monolog 
Koa, VMC 
Topik Subulan Sebulan Peran Idiom dan Ungkapan 
Diri Lain 
Ol/LD-TV Aku Arek SilOk iku " ... gak kenek pcngaruh 




- Bojoku Cak 1-;, 
- _._­
... blakrak nang ndi ahe 
Rurn</lTam sih" 
02/LD-R 
VGC-02/11 Awak ong Jawa "aku dadi Landa wis aras-
Mengena!­ aku arasen, saben dina dikong 
kan Diri kon jaga kepegelen." 
VGC-02/35 Aku Wong tuaku Mak Su­ " ... dikongkon nggu-
Meratapi DiriJ tinah Bapak BinlOro dhang ilmu nggen lur ke-
Pakdhe Manoyo Mbok !akoan." 
dt>e "tal< ni.li tal< ka iali." 
VGC-02/4S. - Lurah Abilowo Carik "iki jelas pokal gawene 
Membela Bargowo Lurah Abilowo ..... " 
OrangTua Carik Bargowo " ... gak baka! mu leh 
wonge, meslhi mulet 
" aranc ... 
"ojok cacak Bapak kok 
gepuki, kok senggol tal< 
I unasi sak bangkarn u" 
VGC-02!83' Aku Joko Bapak BinlOrO Landa " ... mundur mundure rna· 
Pengurangan Sarnbang Mak S utinah Mbok­ pan." 
temadap Pendekar dhe Pakdhe Bangsa "Jprik-iprik,obro-oblO, 
BeIanda Gunung WaJanda cilik kawitane gedhe 
Gangsir pungkasane. " 
"Ngglandhang carang sa­
ka pucuk, perkara gedhe 
bakale sing mburi." 
.. 
... tahun siji songo pa­
84 
TABEL 12 (Sambungan) 
--






rdiom dan Ungkapan 
pal loro, onol< wong en 
dhek cebol kepaiang .". 
... gawe gendera umbul 










"yok apa rasaning ali , 
tambah suwe lambah su­
sah" 
"kari ngenteni anane 
paman .... .. 
"persoaiane aku antarane 






ANALISIS KARAKTERISASI VARIAN DIALOG CERITA 

BAHASA LUDRUK JAWA TIMUR 

Kode SD Penanda Varian Dialog 

Ko<EVDC 
 I\.Iasifikas,I :tatuan Pemakaian Idiom dan 

Topik 
 Dialog SD Sebutan Ungkapan 
lUI/LV-TV 
VGC-OI/l D. 2-9 D. Hubungan pecan kon "Ulun arek 
Janggol D.IO-25 D. Kritik sosial iki, aku 
Becak D.26-41 D. Peristiwa "UlW1"Cil 
Cak "ngelen Iho 
Buk niki Wak 
Dhik Mus" 
Wak Nggih" 
Mbolme "Salus ahe 
Tumini salUS," 
02/LD-R D. 141­ D. Hubungan peran Kang ''Tak delok 

VGC·Ol/lII 
 143 D. PerisLiwa sampeyan delok sampe­
Kekej3man D. Silcap lerhadap Sutinah an tekan bu-
Belanda peristiwa aku dhal sampek 








03/LD·MS D.384­ D. Hubungan pecan Rasid " ... nganll 
VGC-03/1II 387 D. Peristiwa Hardiono merkosa sak 
Kurang D.389­ D. Silcap lerhadap pe. Tull tengaheda-




400 bandhamu " ... sing 
wong we­ ngrampas sir 




TABEL 13 (Sambungan) 




Saluan Klasirikasi Pemakaian Idiom dan 
Dialog SD Sebutan Ungkapan 
- dukunan. ·· 














O6,ILD-WK D. Hubungan peran Latifah "cumak en· 
VGC-04/lIl 
D. 161­
D. Peristi wa Mas Ajis tenana ae ana 
Sembah­
162 





Ajis "yok apa rek 
Diwduh 
D.304­ D. S ikap terhadap VUC·04/V 
Rek "tibane gak 
Membunuh 
pcrisLiwa306 
D. Peristiwa kon karu-karuan 
isterinya 
D. 307­
Mx1 ngene .... " 
bojoku "Iek kate ma­
aku teni bojoku 
Latifah ... " 
dheweke "kate tak jak 
pangeran sembahyang 
Akhmad ............ " 
"La apa kon 
iku" 
" ... adhane 
wong kate la 
opa ae .. : 
325 
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Penanda Varian Dialog 









sing ... " 
n ••• dadi sa .. 
mubarang iki 
maeng .... " 
" ... nek wis 
jangkep se­
minggu ... " 
" ... tebakan­





Berdasarkan hasil analisis pola struktur genre yang terdapat dalam Tabel 8 
sampai dengan 13, dapat diketahui bahwa pola struktur varian genre bahasa 
ludruk di Jawa Timur sebagai berikUl. 
I) Pola SlTuktUT varian gandangan 
VGG-O I (I): 	terdiri alaS 4 bait , setiap bait bisa lerdiri alas 2 s.d. 4 larik, 
memiliki struktur bait syairan dan dapat juga parikan, ber­
sajak aa alau aaa 
VOOOI (ll) : lerdin alaS 2 s.d. 7 bait, sUlIktur hampir sama 2 s.d.. 4 
larik, bisa juga I bait I larik, memiliki struktur syair dan 
juga parikan. bisa bersajak abbb, abab, aabb, dan abea 
2) Pola SlTuktUT varian syairan 
VGS-OI, : terdiri atas 2 s.d. 6 bail, pada urnurnnya bersajak aaaa, bisa 
VGS-04 juga berupaparikan 
dan yang lain 
3) Pola SlrukJur varian banyolan 
88 

Topik : Bahan spang-spel, misalnya, kuda, kopyah, dan rambUl 
Spang-spel : Umpan respon tentang berbagai topik dan kata-kata 
Ungkapan : Bermakna ganda dan menimbulkan asosiasi kelucuan 
khas 
4) Pola struJuur varian cerilll 
Pokok pe=a1an: Sesulli dengan berbagai persoalan yang di dalam cerita 
Monolog : Memiliki sebutan diri dan sebutan untuk orang lain sena 
idiom dan ungkapan khusus yang menunjullan peran atau 
cerita 
Dialog : Memiliki satuan dialog, klasiftkasi dialog sesuai dengan 
fun gsi dan hubungan peran, pemakaian sebutan ses uai 
dengan peran, dan idiom atau ungkapan khusus 
2_5 Analisis Latar Belakang dan Situasi Bahasa Ludruk 
Selanjul1lya, dalam kaitan dengan karakterisasi berdasarkan ciri penanda 
varian dan pola suuktumya dapat juga dianalisis karakterisasi bahasa ludruk 
ini berdasarkan latar belakang dan situas i kebahasaannya, Beberapa hal yang 
didapatkan dari analisis ini adalah latar belakang dan situasi dari berbagai genre 
yang ada sebagai berikuL 
I) Reperloar 
Ternyata berbagai repertoar ban yak ditentukan oleh pengaruh peran, 
dialog geograflS, dan genre itu sendiri . 
2) Berbagaifakror penenru, antara lain, faktor cerita dan pokok persoalan, 
suasana adegan, tempat pementasan, dan grup pemain. 




ANALISIS LATAR BELAKANG DAN SITUASI 
















Group Pemai n 
Ol/LD-TV Lisan gan- I. Salam I. Sebagai hi- a. DipentaSkan 
Gandangan dangan meng­ pembuka hiburan melalui TVRI 
(VGG-OI) gunakan baha­ 2. Perkenalan 2. Mempunyai Surabaya 
sa sehari-hari grup misi pene­ b. Dibawakan 
Jawa Timuran 3. Pemyala­ rangan oleh Mua'ii 
(Surobayoan) an sebagai 3. Disiarkan Ludruk RRI 
dengan heber.!­ seniman melalui Surabaya 
pa ungkapan media TV 
alih kode ke 
bahasa 
Indonesia 
Ol/LD-TV Lisan syairan I . Hum or I. Sebagai hi­ sda. 
Syairan menggunakan len lang burnn 
(VGS-OI ) bahasa sehari­ istri yang 2. Mulai me­
hari Jawa Ti­ gcmuk. nonjol sua­
muran (Suro­ 2. Krilik so­ sana humor­
boyoan) de­ sial len­ nya 
ngan ungkap­ lang mode 3. Pcnyarnpai­
an yang ber­ di kalang­ an lebih na­
sifal sind iran an remaja ralif 
dan juga 
orang lua 
Ol/LD-TV Lisan humor 1. Percekcok­ 1. Kocak dan I. sda. 
Banyolan menggunakan an keeil mengelikan 2 . Dimainkan 
(VGB-OJ ) bahasaJawa antar te­ 2. PTo/eTry oleh Muali 
Timuran (Su- man be­ panggung Kancil . dan 
roboyoan) $C­ cak mengguna- Kalsum 
hari-hari de­ 2. Perebutan kan becak (penumpang) 
ngan ungkap­ penum­
an yang khas pang 
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I (Kode VG) 
Repertoar 
Cerita dan 







men imbulkan j. Pelanggan yang sesung­





Ol/LD-TV Lisan perea- Cerita Cak 1. Adegan di­ 1. Dipentaskan 
Cerita kapan meng- Nyono: tampilkan melahi1VRJ 
(VGC-OI) gunakan ba­ l . Sulis secara epi- Surabaya 
hasa sehari­ janggol sodik 2. Semua pe­
hari dan Iam­ becak de­ 2. Pacta u- main d.ari 
pak beberapa ngan Ie· mumnya Group Lu­
gejaJa diglcr man be­ adegan ber­ druk RRI 
sir yaitu alih cakan sifat hu- Surabaya 
kodc dan baha­ 2. &lis rrtm­ mor I 
sa Jawa Ti­ punyai 3. Setelah di­
muran Suro­ langganan ketahui 
boyoan) ke seorang bahwa Su-
Wlgkap"" dan siswi lis seorang 
kaJimat bahasa SMA mahasiswa. 
Indonesia yang ber­ adegan tam­










02/LD-R Lisan humor 1. KopraJ Pembawaan 1. Diproduksi 
Banyolan menggunakan Markuat peran serda­ oleh Indra 
(VGB-02) bahasaJawa yang ku­ dadu Belanda Record 
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TABEL 14 (Sambungan) 
Kode SD Tempal Pe·Cerila danVarian 
mentasan danI SuasanaReperloar aIau PokokGenre Group PernanPersoalan Adegan
'Kode VG) I 
2. Diminta oleh 
roboyoan) de· kit·sakitan 
sangat kocak Timuran (Su· danya sa· 




an gaya Landa 
2. Cerita Ko· 
pral Mar· 












I . Diproduksi oj 
Cerita ! kapan meng· 
I. Pada u· Lisan perca· Cerita Joko 02/LD·R 
leh Indra Re· 
(VGC-D2) 
mumnya 3­Sambang 





 2. Dimainkanrat humor lowo 
mengi­ 2. Situasi I oleh Grup hari. bahasa I
nginkan penindasan RRI Sura· 
an (Surobo· 
JawaTirnur-
Belanda ti· I bay. 
yoan) dan ber· 
islIi Lu­
rah Binlo­ dak perlu 
bagai alih ko· ro tampak 
2. Lurah mencekamde ke bahasaI 
3. Gaya herolk 
, gal Belanda 
BinlOroI Indonesia 10' 
difitnah muncul 
sebagai khas ludruk I 
pemberon· 4. Tokoh·to· 
13k koh Belan· 
3. Kekejian da diperan· I 
Belanda kan secara I 










TABEL 14 (Sambungan) 
Kode SD Cerita dan Tempat Pe·Varian Repertoar atau Pokok Suasana mentasan danGenre Persoalan Adegan Group Peman~eVG) 
anaknya 
6. Joko sam· 






03ILD·MS Lisan humor I. Tentang I. Pelawak Ie· I. Dipentaskan 
Banyolan menggunakan kopyah lelah ba· di panggung 
(VGB'{)3) bahasa Jawa 2. Main·ma· nyak dike· kesenian 
Timuran (Mo­ in hipno­ nal dan cIi· (Brak) S.N· 
jokenoan dan us·hipno· gemari oleh bancang Mo· 
SuroOOyoan) tisan penonton jokerto 
sehari· hari 12. Pemain gao 
dengan spang. bungan dari 
spel S urabaya dan 
Mojokerto 
I 
03ILD·MS Lisan p0.rca· Cerita Istana I. Pemain reo I. sda. 
Cerita kapan meng· kuat maja tam· 
(VGC'{)3) gunakan ba· 1. Kenakalan pak masih 
hasaJawa anak muda pemain pe. 
Timuran (Su· terutama mula 
roOO yoan Mo· dengan 2. Pertunjukan 
jokenoan) wanita tampak di· 
dan ku· paksakan 
rang ajar untuk me­
lerhadap menuhi se­






























04/l..D·MS Lisan gan· Krilik sosial Pembawa gan· I. DipenLaskan 
Gandangan dangao meng· tentafig anak dangan tampak di panggung 
(VGG-04) gunakan baha· perempuan digemari oleh kesenian 
sa Jawa Ti· dijaman mo· penonton se· (brak Ds Ba· 
mW1lIl dengan dem bagai pelawak cang Mojo· 
bebe"'pa ung· pcndatang keno 








04/l..D.MS Lisan syairan Krilik·sosial sda. sda. 
Syairnn menggunakan tentang kesu· 
(VGC-04) bahasaJawa litan mencari 
TimW1lIl de· pekerjaan dan 
ngao ungkap­ pergaulan a· 
an berbau sin· nak perempu· 




















men tasan dan 
Group Pern"; n 
04/LD-MS Lisan humor judul Kun­ 1. sda. sda. 



































05/LD-WK Lisan humor 1. Pendidikan 1. Penonlon I . DipenLaskan 
























O6,ILD-WK Lisan humor, Benemu ke 1. Tarnpak pe­ l. Diproduksi 
Banyolan menggunakan istana untuk ngaruh ke­ dan dimain­














TABEL 14 (Sambungan) 
Kode SD 
eerita dan Tempat Pe-Varian Repertoar a tau Pokok SU8sana mentasan danGenre Persoalan Adegan Group Peman(Kode VG) 




06tLD-WK Lisan perea­ eerita: Teka- I. Judul cerita sda. !eerita kapan meng­ tekj Istana dan pokok !
.(VGC-06) gunakan ba- Nuru zaman permasalah­
hasa Jawa Ti- l. Berhasil annya tam­
mur (MaIang­ meme­ pak mem­
an dan mun­ nangkan pengaruhi 
cui beberapa sayembara pemitihan 
ungkapan Jawa teka-teki bahasanya I 
Tengahan 2. Ada pihak Agak ber­
yang iri bau cerita 









Berdasarkan hasil analisis latar belakang dan situasi sebagaimana yang 
lerdapat pada Tabel 14, dapat diketahui bahwa repertoar yang ada daiam bahasa 
ludruk di Jawa Timur adalah sebagai berikul 
1) Lisan Gandangan 
Menggunakan bahasa Jawa Timuran (Suroboyoan) yang dipergunakan 
uotuk menyampaikan (a) salam, (b) perkenalan grup, (c) pemyataan 
keprofesian (seniman), dan sebagainya. 
2) Lisan Syairan 
Menggunakan bahasa ~awa Timuran (Suroboyoan) yang mengandung 
berbagai ungkapan sindiran. Sindiran ini dipergunakan untuk 
I 
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menyampailean kriuk sosiaL 
3) Lisan HUlTUJr 
Menggunakan bahasa Jawa Timuran dengan mengambil leknik 
spang-spel alau ungkapan khas humor yang lazim ill kalangan lawak 
alau hasil kreasi pobadi alau asli (kreasi pobadi bukan jiplakan). 
4) LisaIl Percakapan 
Menggunakan bahasa Jawa Timuran alau berbagai diaJek geografis yang 
ada denganbertJagai gejala bilingual alau aJih kode. 
2.6 Analisis Fungsi Bahasa Ludruk 
Analisis fungsi bahasa ludeuk ini, pen,ma-lama mengindentifikas i 
berbagai fungsi komunikasi dengan menelili berbagai paparan infonmasi dan 
paparan misi, fungsi teatrikaJ dengan mengidentifikasi paparan khas genre dan 
paparan khas peran, sebagaimana pada label berikul ini. 
TABEL 15 

ANALISIS FUNGSI BAHASA LUORUK JAWA TIMUR 





 Paparan Paparan Papa ranPaparaD 
Informasi Misi Khas Genre Khas Peran 
Ol/LD-TV "Km gak nger­ "... preslasi .. .. samiyo pi­ "Bojoku iki 
Ii istiJah" cD.lOl pembangunan narak ingkang Iho mblakrak 
" Kencangkan s ekeco, amir­ nang ndi ahepadh,a dilinl~-
ileal ping­ kama CVG·Dl sa1i kesenian sih .... (D. 93/ 





I athi arum gao­
"Kembang me­
kaJung bing 
dane", (~;Ol: gel, giwang, 
GandanQan pakaian kom­
..
"Wah dilacak plel ... 
nang omahe (D.127 Orang 
ahe, gak wu- Melamar) 
rung mbujuki 
.. .. (0.323: Ce­




TABEL 15 (Sambungan) 
Penanda FungsiPenanda Fungsi 
Teatrikal 






Papa ran Paparan 
Khas Peran 
02/LD-R 
Mist Khas Genre 
"and Papi dari 
Landa mbesuk 
"Ya, titenana "Ini hari kamu 
ikUl saya ke Nederland ah 
nek onok ta­ o rumah Kepala and Mam. dari 
hun siji sanga Desa Gunung Balung Pang­
papalloro 0­ Gangsir." gang (D. III: 




palang, teka adegan) 
wetan parnne ':ojok cacak 
gawegendem bapak kok ge­
umbul-umbul pui, kok seng­
klaras iku Lan­ gol tak lunasi 
da kudu mulih sak bangka­
saka tanah Ja­ mu" . (M.454: 





 "Yok opo rasa­
duduk omahe 
Ladhawuhe " ... thul kontal "iku ngono 
ning ali tam-
Said iku ngo-
Bapak Pre­ kanlil, kanlile 
sapa paling bah suwe tam-
no Puskes­
siden Soe­
hane "Ting­ kranlul, kan bah susah ba­
mas." (D. 186) katkan mUlu lule, kOnLol ngel aku." 
"Iyo, sebab kebudayaan kontal, kan­ (M.424: Ibu 
coeok karo tradisional, til." (D.130 yang sUsah) 
UUD45no­ jangan sam- Banyolan) 




04/LD-MS "Kampung ke­ "Adil Ian mak- WakPaiwn Ngene iki per­
mut iku wju­ k1eleken bala, aruran kriwik­ne iki wis a­
ane, Pancasila cekap seman­ an dadi grojog­
kene iki diben­
man desa-<Iesa 
iku dhasare." len piawr ku­ an iki. Ngene 
luk Siskam­ (VG.04) 13" (VG.04) iki gak panles. 
ling, dadi "Oh takkan- Aku lurah gak " ... Saiki 
I 
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TABEL IS (Sarnbungan) 
t Penanda Fungsi 
Komunikasi 





"... kula nek "Wong Ianang "Sesuai dengan 
ngrungokna 
05/LD-WK "Carane wong 
urip iku, yo jenenge sinten pendaftaran na­
nggih nicu KB. timbang ngo- La nekkula rna saya Jamil. 
sinten niku je­ umuk rnelamar 
nenge wong di perusahaan 






















Khas Genre Khas Peran 
rambutmu kok isa dadi taula­
rnaleh brintik" dhane kam­
(D.9: Banyol­ pung, terus 
an/spang). yok apa iki u­
"... rnripalku rusane (D.501: 
















roo NTP (naile 







































mi istri (D. I). 





Dari anal isis bahasa ludruk yang terdapal daJam Tabel 15, dapal diketahui 
bahwa fungsi bahasa ludruk di Jawa Timur dapal dideskrips ikan sebagai 
berikul. 
I) 	Fungsi Komunikasi 
Gejala memiliki fungsi komunikasi, yakni adanya berbagai paparan 
informasi dan paparan misi dalam varian bahasa ludruk. Paparan 
informasi ban yak terdapal pada berbagai dialog, sedangkan paparan misi 
banyak terdapal pada gandangan dan juga pada berbagai dialog. 
2) Fungsi TeafrikaJ 
Penanda fungsi teatrikal bahasa ludruk terletak pada paparan genre dan 
paparan khas peran. Paparan khas genre terdapat dalam gandangan atau 
dialog yang menun jukkan adanya pergantian adegan, sedangkan paparan 
khas peran lerdapat pada berbagai dialog dalam peran dasar cerita, 
misalnya, peran ibu atau pada peran iegendaris (misalnya Pak 
Sakerah, Sarip Tambak Yoso, dan Joko Sambang). 
BAB III KESIMPULAN DAN SARAN 
3.1 Simpulan 
Serdasarkan penafsiran analisis varian dalam bahasa ludruk. dapal 
disimpulkan sebagai berikul. 
Varian bahasa ludruk yang dianalisis di dalam penelilian ini meliputi (I) 
varian geografis, (2) varian genre, (3) varian bilingual. Selain ilU , dalam 
simpulan ini juga dipaparkan (4) pola struktur varian genre, (5) latar belakang 
dan siluasi pemakaian bahasa ludruk, sena (6) fungsi bahasa ludruk sebagai 
alal komunikasi dan alal ekspresi leatrikal. 
Keterangan 
(1) Varian Dialek Geografis dalam Bahasa Ludruk 
Penggunaan bahasa seseorang atau sekelompok masyarakal pad a 
hakikatnya juga merupakan reOeksi dari lingkungannya. Demikian pula, 
penggunaan bahasa dalarn Sualu ludruk tidak mustahil dipengaruhi oleh latar 
belakang dari mana ludruk atau pemakai bahasa ludruk ilU berasal. 
Dari analisis data perconloh bahasa ludruk yang lerdapal pad a dialek 
Surabayan, Mojokenoan. dan Malangan temyata keliga kota ini lidak 
menun jukkan adanya perbedaan yang berarti secara geografis. Akan tetapi, ada 
beberapa cOnloh pemakaian unsur bahasa yang secara relalif kecil 
membedakan ketiga dialek geografis ini, misalnya, penggunaan partikel are 
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yang hanya terdapat dalam varian dialek Surabayan dan panike1 hayo dalam 
varian dialek Mojokertoan. yang keduanya tidak ditemukan di dalam varian 
dialek Malangan. Dengan demikian. dapat dikatakan bahwa latar belakang 
geografis ketiga kOla itu tidak mempunyai pengaruh yang signiflkan terhadap 
bahasa ludruk. 
(2) VaTian GenTe dalam bahasa LudTUk 
Ludruk sebagai produk cipta seni pada hakikatnya dibangun oleh dua unsur 
dasar. yailu gerak dan verbalisasi kala-kala. Dengan demikian. bahasa sebagai 
bagian dan ludruk merupakan hal yang sangal penling dan bahkan boleh 
dikatakan sangat dominan. 
Berdasarkan analisis data varian genre dalam bahasa ludruk dilemukan 
empat jenis genre dalam penunjUkan ludruk. yaitu (a) genTe gandangan. (b) 
gerue syairan. (c) genre banyolan. dan (d) genre centa. Masing-masing genre 
iw ditandai oleh cin-ciri bemuk. isi. dan repertoar yang digunakan. Misalnya. 
gerue gandangan ditandai dengan cinnya memiliki bail. setiap bait terdiri aLaS 
sejumlah baTis alau sejumlah kata. bersajak. dan berirama. Banyolan 
merupakan bentuk percakapan bebas. berisikan hal-hal yang lucu. penuh 
humor. dan juga krilik sosia!. 
(3) VaTian Bilingual dalam Bahasa LudTUk 
Dalarn masyarakat yar.g menggunakan dua bahasa atau lebih sebagai alat 
umuk mengantarkan berbagai kepenlingan. maka terbuka peluang. yakni 
penggunaan dua bahasa aLau lebih secara be=a-sarna alau berganlian. 
Sehubungan dengan iw. bahasa ludruk sebagai sebuah varian bahasa lidal< 
tertuwp kemungkinan digunakan oleh pemakainya seeara bersama-sama atau 
berganlian dengan bahasa yang lain. Dari analisis varian bahasa ludruk 
diketahui adanya penggunaan varian secara berganli-ganti alau bersamaan . 
Adapun latar belakang yang mendasari pergantian kode ini dalarn bahasa 
ludruk lebih dipengaruhi j!leh siwasinya 
(4) Pola Sirukiur Genre Babasa Ludruk 
Ada empat varian genre dalam bah.sa ludruk. yaitu (a) varian genre 
gandangan. (b) varian genre syairan. (c) varian genre banyolan. dan (d) varian 
genre centa. Tiap-tiap varian genre ini memiliki pola struktur yang khusus. 
yakni sebagai karaktensliknya. Varian genre gandangan dan syairan itu 
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masing-masing memiliki s!ruklUr yang berupa (a) bent uk, yang melipuli 
jumlah bail, Struklur bail, jumlah larile tiap bail, jumlah kala liap larik, dan 
pola persajakan; (b) isi, sebagai penanda strulelur dilenlukan pada kaidah 
bentuk. Oleh sebab ilu, struktur varian genre gandangan lerdiri alaS 2 sampai 
dengan 7 bail, setiap baiLOya bisa lerdiri alaS I aLau 2 sampai dengan 4 larik, 
dan jumlah kala setiap lariknya bisa em pal-em pal aLau lima-lima kala. Pola 
persajakan yang lazim a a a a, ada kalanya muncul juga pola a b b b aLau abc 
a. Bisa terdapal parikan di dalam gandangan. Demikian pula syairan, biasanya 
lerdiri alaS 2 sampai dengan 8 bail, seliap bail kebanyakan lerdiri 4 larik, 
setiap larik biasanya lerdiri alas empal kala. 8isa juga lerdapal parikan di 
dalamnya. Perbedaannya dengan gandangan hanya lerleLak pad a cara 
pembawaannya. Perbedaan struktur lerutama pada pola persajakan yang ajeg 
berpola a a a a. 
Adapun varian banyolan sebenarnya juga berupa dialog aLau monolog, 
lelapi bukan dialog aLau monolog peran. Varian banyolan banyak 
menggunakan ungkapan humor aLau khas idiom humor. TeLapi, varian 
banyolan ini ban yak menggunakan spang- spel, yailu menampilkan sualu 
lopik aLau kala-kala, kemudian le rjadi respon mbanyol yang selalu dilarikan 
ke asosiasi yang menimbulkan ke lucuan. Berbagai idiom dan ungkapan 
humor memang lazimnya ada dan selalu diliru alau dilakukan oleh 
pelawak-pelawak pemula. TeLapi, lerlepas dari ilU, jelas idiom dan ungkapan 
humor ini telah hafal di luar kepala oleh para pelawak ludruk. Bahkan , salO 
lopik (misalnya alamal rumah) telah memiliki pola yang arahnya pasti ke 
alamat yang tidale begitu jelas aLau membuat orang tertawa. 
Mengenai varian ceriLa selalu diLandai adanya monolog dan dialog ceriLa. 
Hal itu muncul secara berkaidah, yailu memiliki s!ruletur salOan dialog, 
kJasifikasi, dan fungsi kekhususannya. Dalam bahasa ludruk, varian ceriLa 
yang memiliki dialog dan monolog ini Lampil sebagai bahasa media ceriLa. 
eiri penanda struktur aspek gramatikal itu, yakni penggunaan sebULan nama 
diri, ungkapan, dan konteks kewacanaannya. 
(5) Latar Belakang dan Situasi Pemakaian Bahasa Ludruk 
Latar belakang dan situasi pemakaian bahasa ludruk apabila disimpulJcan 
berdasackan genre-genrenya. dapat dikeLahui bahwa (a) latar belakang dan 
situasi pemakaian varian gandangan itu menggunakan bahasa Jawa Timur 
(Suroboyoan) yang dimaksudkan dalam pe menLasan ludruk itu untuk 
menyampaiikan salam aLau selamal datang, perkenalan grup, pernyataan 
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keprofesian, dan sebagainya; (b) syairan memiliki latar belakang dan situasi 
yang sarna dengan pemunculan gandangan, tetapi perbedaannya lebih tajam 
dalam menyampaikan sindiran; (c) latar belakang dan situasi varian banyolan 
banyak dibentuk oleh berbagai situasi dan kondisi, misalnya, ketenarcll dan 
keahlian pelawaknya, penonton, dan sebagainya, (d) sedangkan latar belakang 
dan situasi varian cerita yang sering menggunakan bentuk alih kode ke bahasa 
Indonesia. Hal ini ditentukan oleh faktor cerita, peran, kemampuan, dan 
kekayaan berbahasa penutumya. 
(6) Fungs; Bahasa Ludruk 
Dapat diidentifikasi bahwa bahasa ludruk itu memiliki dua fungsi utama, 
yaitu sebagai alat komunikasi dan sebagai alat ekspresi teatrikal. Sebagai alat 
komunikasi bahasa ludruk mampu berperan sebagai bahasa pengantar 
informasi sekalipun. informasi mutakhir. Demikian juga llntuk 
menyampaikan berbagai misi. Di samping itu, bahasa ludruk memiliki fungsi 
lealrikal untuk mengungkapkan sesuam cerita atau menampilkan sesualU 
secara verbal dalam suatu pertunjukan. 
Berbagai rungsi itu dapat diidentifikasi dari berbagai fakta kebahasaannya, 
yakn; adanya berbagai bentuk paparan atau ungkapan dalam penyarnpaian 
informasi atau pembawaan cerita. Bahasa atau ungkapan khas peran 
menunjukkan adanya fungsi teatrikal yang cukup mapan, artinya dengan 
pengungkapan hal tertentu, penon Lon Lelah dapat mengidentifikasikan dua 
peristiwa. Pertarna, tokOh siapa yang berbicara; kedua peristiwa apa yang 
terjadi dalam adegan ce"ita. Tentunya ini terlepas dari adanya semacam 
anggapan bahwa cerita ludruk kebanyakan disajikan secara dangkal dan polos. 
Ini bisa dimengerti, tetapi sebenarnya terdapat kaidah yang berbeda dengan 
drama atau mm, yaitu dialog penanda mood dan or/ceslTasi, serta kelanjutan 
adegan 
3.2 Saran 
Penelitian karakterisasi bahasa ludruk ini merupakan penelitian yang kedua 
tentang ludruk dari Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah. Penehtian kedua ini merupakan tindak lanjut dari penelitian yang 
terdahulu berjudul "Aspek Kesastraan dalam Seni Ludruk". Hal ini tidak 
berarti bahwa masalah yang berkenaan dengan ludruk telah dikaji seeara 
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tunlas. Dengan kala lain. masih banyak masalah yang berkenaan dengan 
ludruk yang perlu diteliti lebih \anjul, misalnya, ludruk sebagai produk cipla 
seni . ludruk sebagai seni penlaS. dan ludruk sebagai media penyampai 
berbagai informasi. Dengan demikian. diharapkan hasil penelitian seni ludruk 
iw menjadi lebih lengkap dan lebih sempurna. 
Khusus yang berkenaan dengan hasil penelitian "Karakterisasi Bahasa 
Ludruk di Jawa Timur". Dalam hal ini. peneliti menyarankan hal-hal sebagai 
berikut. 
(I)Hasil pene!itian ini lampak masih adanya masalah lain yang berkenaan 
dengan bahasa ludruk yang perlu diteliti lebih \anjul. terutarna yang berke­
naan dengan aspek kebahasaan (Iinguistik) alaupun sosiolinguistiknya. 
MisaJnya. dari aspek bahasanya itu masih dapat dicandra adanya sebuah fe­
nomen kajian alau penelitian yang sangat relevan dengan masalah dialog 
bahasa ludruk. Objek telaah ini terutama dapat dikaitkan dengan ana!isis 
wa<:ana bahasa ludruk.. 
(2)Segi fungsi bahasa ludruk terlihat bahwa unsur verbal dalam seni ludruk 
ini sangal berperanan. Peranan unsur verbal ilu meliputi kidung. lawale . 
ataupun cerita. Hubungan fungsional ini pun clapat dijadikan objek kajian 
alau penelitian yang menarik dalam kailannya dengan masalah komunikasi. 
Dalam hal ini. ludruk merupakan media komunikasi. 
(3)Hasil penelitian "Karnklerisasi Bahasa Ludruk di Jawa Timur" ini diharap­
kan tidale hanya berfungsi sekedar menambah kuantitas peri an penelitian 
ten tang ludruk yang ada. tetapi juga clapat dipakai sebagai bahan yang ber­
manfaat bagi upaya peningkatan kualilaS pengembangan penelitian bahasa 
clan saslra Indonesia dan claerah. termasuk pengajarannya. Lebih dari iw. ha­
sil penelitian ini diharapkan secara tidale langsung clapat menunjang pro­
gram kebijakan pembinaan. pengembangan. dan pelestarian ludruk sebagai 
hasil kesenian khas Jawa Timur. 
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LAMPIRAN I 
INSTR UMEN DP-OI 
PANDUAN WAWANCARA 
Pengantar : 1. 	Responden hcndaknya benar-benar merupakan orang sumber 
yang telah berpengalaman panjang dalam kesenian ludruk 
2. 	Sasaran ulama informasi yang harus didapatkan adalah berba­
gai wawasan lentang bahasa ludruk dan berbagai seluk bel uk­
nya 
3. 	Diusahakan wawancara berlangsung secara kekeluargaan (Ian 
penuh keakraban sehingga mudah menyampaikan dan mem­
percleh informasi yang dimaksudkan 
BERBAGAI INFORMASI YANG DIPERLUKAN 
I. IDENTITAS PEMAIN 
I. Nama : (a)Nama AsU 
(b) Nama Samaran 
(c) Nama Panggilan 
2. Tempal dan Tanggal Lahir 
Umur: .............................. lahun. 
Jenis Kelamin : ( ) Pria ( ) Wanila 
( ) Waria 
4. Agarna 
5.Pendidilcan Terakhir 
............................... Tahun ....... . 





7. 	Di samping sebagai pernain juga bertugas sebagai 
( ) pirnpinan grup () pengurus grup 
( ) pengurus yayasan grup ( ) sulIadarn 
( ) kerabat kerja ( ) .......................... . 
8. Lama 	tergabung dalam grup ludruk .... ........ .. ...... ...... ......... ... ini: 
( ) I s.d. 2 tahun () 7 s.d. 8 tahun 
( ) 3 s.d. 4 tahun () 9 s.d. 10 tahun 
( ) 5 s.d. 6 tahun ( ) ................... tahun 
9. 	PengaJarnan tergabung dalam grup lain 

Sclarna ...................... tahun dalam grup ludruk ... .. ....... .......... . . 

Selarna .......... ......... ... tahun dalam grup ludruk ......... ........... ... . 

Selama ... .... .. ............. tahun dalarn grup ludruk ......... ........... ... . 

Selarna ........ .. ........... . tahun dalarn grup ludruk ........... ........ .... . 

Selama ........ ........... ... tahun dalarn grup ludruk ...................... .. 

10. 	Di samping tergabung dalam grup ludruk, sekarang rnernpunyai 
( ) pekerjaan tetap, sebagai ............................................... . 
di ............ ...... .... .. .. .. ............... . 

) pekerjaan sampingan, sebagai .......... ............................. . 

di 	 ..... .............. ...... .. ...... .......... . 

II. 	Status Perkawinan dan TanggwJgan Keluarga 

( ) Kawin Tanggungan Keluarga : .............. orang istri 

( ) Selum Kawin : .............. orang anak 

( ) Janda : .............. orang saudarn 

( ) Duda : .............. orang pernbantu 

II. 	 PEMAIN DAN PERAN 
1. 	 Dalarn judul lakon .................................................................. 

in; berperan sebagai .......... ........... .............. ............................ . 

2. Peran daJam Iakon tersebut rnerupakan peran yang 
( ) barn pertama kaJi saya bawakan 
( ) telah berulang kaJi saya bawakan ( ) lebih dari 4 x; 
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) lebih dari 8 x; 
) lebih dari lOx; 
3. Peran dalam lakon tersebut merupakan peran yang 
( ) sangat saya senangi ( ) kurang saya senangi 
( ) sangat saya inginkan ( ) tidal<. saya inginkan 
( ) saya banggakan ) .................................... . 
4. 	Peran lain yang sering saya bawakan adalah sebagai berikut 

sebagai .......... .................. dalam lakon .................................. . 

lebih dari ............................... kali; 

sebagai dalam lakon .................. ............... . . 

lebih dari ............... .... .. ...... .... kali; 

sebagai 	 dalam lakon .... .......... .................... . 

lebih dari ............................... kali; 

5. 	Dalam membawakan peran dalarn lakon sekarang ini saya mernpu­
nyai: 
( ) pasangan tetap, yaitu ( ) pemain pria 
( ) pemrun wanita 
) pasangan tidak tetap, ( ) dari grup lrun 
yaitu () dari grup saya 
6. 	Pembawa peran lain dalam lakon ini bagi saya merupakan pasangan 
main yang 
( ) akrab () mudah diajak berdialog 
( ) kurang akrab () sulit diajak berdialog 
( ) kenai pribadinya ( ) panctru merespon 
( ) kurang saya kenai pribadinya 
7. Di samping membawakan peran dalam lakon saya juga sering mem­
bawakan peran sebagai 
( ) penari remo ) penari besutan 
( ) dagelan ) ............................... .. ..-.. 
ill. PENGUASAAN BAHASA 
I. 	Bahasa yang saya gunakan untuk membawakan peran dalarn lakon 
sekarang ini 
( ) bahasa Indonesia ( ) bahasa Jawa 
( ) bahasa Madura ( ) bahasa Jaw. dialek Jawa Timuran 
( ) bahasa campuran Indonesia, Jawa, dan Madura 
( ) ................................................ .............................. .. 
2. 	Bahasa yang saya kuasai yang saya pergunakan unluk pergaulan se­
hari-hari 
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( ) bahasa Indonesia ( ) bahasa Jawa 

( ) bahasa Madura ( ) bahasa .................................. . 

3. Di anlarn bebernpa bahasa yang saya kuasai yang benar-benar lancar 
untuk membawakan peran saya daJam ludruk adalah .................... .. 
( ) bahasa Indonesia ( ) bahasa Jawa dialek Surabaya 
( ) bahasa Madura ( ) bahasa J awa dialek Malang 
( ) bahasa Jawa Yogya ( ) bahasa Jawa dialek Jombang 
( ) bahasa J awa dialek Pasuruan ( ) ............................. . 
4. 	Apabila saya menggunakan bahasa Jawa untuk membawakan peran­
nya dalam ludruk, paling banyak yang saya gunakan adalah 
( ) rngam homo inggil ( ) rngam homo madya 
( ) rngam ngoko () rngam ngoko andap 
( ) ragam bagongan/l<eraton ( ) ................................... . 
5. 	Apabila saya membawakan gandangan atau parikan, maka bebernpa 
hal yang saya perhaLikan untuk memilih pengungkapan bahasanya 
adalah ......................................................... . 
( ) malma kata () jumlah kata atau guru wilangan 
( ) persajalkan atau guru lagu ( ) ........................ .. 
IV. 	FUNGSI BAHASA 
1. 	Tujuan utama bahasa yang saya gunakan daJam membawalkan peran 
dalarn ludruk adalah 
( ) dipahami oleh penonton ) ragam resmi 
( ) mengekspresikan pengalaman saya ( ) .................... . 
2. 	Ragam bahasa yang saya gunakan yang paling banyak mendapat res­
pon penO!llon adalah 
( ) ragam humor ( ) ragan resmi 
( ) ragam santai ) ................... : ....... .. 
3. Beberapa hal yang saya rasakan sangat membantu komunikasi peran 
saya dengan penon ton adalah 
( ) penggunaan bahasa dalam peran saya yang dapat dimengerti 
dengan bail< oleh penonton 
( ) judul dan isi cerita yang disenangi oleh penon ton 
( ) daetah di tempat saya bermain dan saya Lelah dikenal oleh ma­
syarnkatnya 
( ) ...................................... 

4. 	 Dalam membawakan peran dengan menggunakan bahasa Lertentu ada 
beberapa hal yang benar-benar saya pertirnbangkan: 
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) keindahan bahasa yang saya gunakan dengan memilih kata­
kala yang memiliki nilai sastra 
) kelancaran pengungkapan bahasa sehingga penon ton lertarik 
untuk memperhaukan kemampuao bahasa penonton 
) daerah di mana saya main dan ragam bahasa apa yang digu­
nakan dalam daerah tersebUl 
) ......................................................... 

5. 	 Pemilihan kata dan ungkapan bahasa yang saya gunakan dalam mem­
bawakan peran saya benujuan untuk 
( ) memberikan kesan keindahan bahasa yang digunakan 
. ( ) meneapai keindahan dalam penyajian cerita 
( ) mempermudah pemahaman penon ton terhadap isi eerita 
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Bahasa daD Cerita 
: KARAKTERISASI BAHASA 
LUDRUK DI JAWA TIMUR 
: KANCIL DAN SULISWANTO 'PE­
MAIN LUDRUK RRI SURABAYA 
I . Yang tetap dipertahankan itu, ya bahasanya. Per­
lama. lari ngremo itu kadang-kadang ada kala-kala 
itu , iSlilah, seperti syairnya iw. Umpama dico­
cokkan kata-katanya ini. Misalnya, dijupukna te­
rus dijupukake, agak sulit. Jadi, kata-katanya di­
ambilkan Surabayan . 
2. Sepelli dulu itu, saya pernah ya pada waktu 	ilU 
masih Gema Tribrata itu. Saya pemah menden­
garkan ada cerita semacam Mojopahil . Yang jadi 
raw bahasanya ya piye-piye . Saya anggap ini 
kelhoprak kok enak lemen. Lha ini kok ada To­
hir. Lha itu, nah akhimya ludruk. 
3. 	Lha ini saya masih ingat pesannya dari kepala 
studio yang pertama saya tahu, yaitu Pak Tho­
mas Soegito yang sekarang sudah di DireklOrat 
Radio, menekankan ludruk itu jangan bahasa dac­
rah yang lain sebab pemah di sini , Bengawan So­
lo. Bengawan Solo itu karena ceritanya cerita dari 
Solo sehingga omongnya ya piye-piye ya kralon. 
Lha pada waktu itu memang kepala studio kita 
itu dari Yogya. Kalau ada orang yang ngomong 
Surabayaan, yok apa itu dia senang Kalau ngo­
mongnya piye-piye itu uotuk Pak Thomas Soe­
gito dari Yogya itu. memang ya didengar dari te­
linganya orang Yogya, kalau ngomong piye­
piye-nya arek Surabaya, salah. Seperti halnya ka­
lau orang Solo, kalau ngomong yok apa - yak 
a-pa nggak bisa ngomong yok apa. Kadang­
kadang kon itu ya koon nggak bisa persis. 
4. Lha ilU, sehingga orang Solo mendengar bahasa 
itu, akhimya sutradaranya dipanggil. 
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"Tadi malam cerila apa?" 







"0 kalau cerila Surabaya pakek Surabaya, blau 

Solo pakek Solo. KAlau cerila ilu umpama dari 





"YailU yang salah!'" 

5. 	A1eu nyritakna bahasaku dhewe, cara Jawa. Lha 
ngene Iho. 
"Dhok kana onok Nyonyah Landa!" 
Lha iku ciri khasnya kalau mempertahankan ba­
hasanya. 
Syairan dan Parikan 6. Ya, mestinya kalau syairan ilU lerlalu panjang itu 
ya kala-katanya terlalu cepat itu ndak bisa ditang­
kap. Jadi, mestinya harus pas. Parikan remo dan 
syairan itu ndak sarna, Cumak kalau ngremo itu 
mestinya harus rnembawa misi. Maksudnya dise­
suaikan, umpama main di daerah Bojonegoro. 
Misalnya, KUD-nya atau pembangunannya, 
syairnya itu harus ilu. Kalau perlu begilu datang 
minla inJormasi. Jadi, nanti sedapal mungkin 
lawak membuat kidungan seperti itu. 
7. 	Kadang-kadang ada mestinya kata-katanya Suraba­
yaan, lapi kala-kalanya di belakang itu ada leI. 
Tapi le/-nya telap leI JawaTimur. Tapi karena 
nyocokkan di lei yang penarna./e/-nya akhire di­
jupukake. Hal ini ndak bisa. 
Benluk Sapaan 8. Jadi, kalau urnpama jadi raja Mojopahit, malah 
Babasa Ludruk 	 mencari bahasa Suroboyo kUlUJ, Bahasa Surabaya 
kUlUJ itu ada kala-kala mbarek lalu kata-kala rika 
Ialu dalam bahasa Sanskerta rika ilU arika. Jadi, 
ludruk memang mengusahakan, misalnya Kera­
jaan Mojopahit. lalu bahasanya Surabayaan itu 
harus masuk. 
Banyolan 9. Situasi panggung itu kadang-kadang ternan yang 
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mencetak ya sepeni sepak bola itu. Akhimya, ada 
yang ngolah-ngolah ada yang meneetak gol itu. 
Golnya itu leadang-leadang kurang kena. Lha. lea­
lau sudah profesional, masuk saja. 
10. 	Sebeilllnyapasangan iill juga penting. Jadi, lcaJau 
saya anggap sudah persis seperti "sepak bola". 
Sepeni PSSI iill diambil dari mana-mana, mesti 
kumpul beberapa bulan dilatih. E lealau nglawak 
ya hanya satu, dua. tiga sampai lima bclas menil. 
Memang ya bisa ngomong-ngomong spel, tapi 
ya tidak sepeni yang sudah berkumpul bcrtahun­
tahun sebab tahu eiri khasnya, "dia" mesti begi­
fll. 
Pemakaian Bahasa II. 	(Sulis) Ya itu, pakai bahasa Indonesia ya sebetul­
Indonesia dalam 	 nya itu sepeni yang diucapkan Mas Kancil itu 
Ludruk 	 ndak boleh. Tapi saya sendiri, ya lain. Saya 
mempunyai pendapat, "Kalau memang Iudruk itu 
kesenian khas Jawa Timur asli, seUdak-tidaknya 
harus bisa berkembang dengan budaya masyara­
leal. Kalau dulu masyarakat itu cukup di kebun, 
di sawah, ya itu-itu saja. Tapi sekarang, generasi 
sekarang ini minimal tamatan SLTP-SL T A. Ka­
lau ludruk tidak bisa mengikuti perkembangan 
budaya yang semacarn itu. Otomatis akan keting­
galan." 
12. Memang dulu itu, tingleatnya ya itu-itu. Itu baha­
sa Indonesia ndak boleh. Memang harus melihat 
perkem bangan. Sepeni Ludruk Mandala itu baha­
sanya campuran, tapi ya nggak mutlak. Kalau 
siaran yang diisi, sepeni dokter, polisi, pelajar 
iill. Memang itu bisa berbahasa Indonesia. Asal­
kan lcaJau bahasa piye-piye jarang saya. Suraba­
yan tetap dipertahankan. Tapi lcalau dicarnpur ba­
hasa Indonesia, saya malah senang itu, daripada 
anu Jadi, lcalau memang suster atau dokter pakek 
ya lcaJau ndak bahasa Indonesia saya kim itu ndak 
enak. Apalagi lealau terhadap polisi. 
Siaran dan Produksi 13. (Sulis) Sia.ran Radio: malarn Sabtu dan malarn 
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Selasa jam 09.30 malam. Siarnn langs ung. 
14. Kasel 	iru banyak. Ada yang lewal RRI ini pakai 
nama RRI. Kadang-l<adang saya membikin send i­
ri Kaneil es. Ada saya pemah bikin yang barn, ta­
pi lawak; Dul Kancil Sunal, ada lawak, ada ngre­
mo. 
Surabaya, 9 November 1985 
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LAMPIRAN 7 
CATATAN HASIL : KARAKTERISASI BAHASA 
WAWANCARA LUDRUK DI JAW A T1MUR 
NARA SUMBER : KARMIDI WAKIL KETUA DAN 






I. Kalau sudah sering itu mesti sudah tahu, arah 
omongan iki mesli rene. Karena seuap ma)em 
harus mentas jadikan termasuk latihan juga. J adi , 
ludruk itu ada yang jarang manggung, tapi ada 
yang setiap hari manggung. 
2. Won ten cerita, wOOlen Pak istilah umpan. Sekali 
waktu juga memberi umpan, supados panggung 
tetep rame. Tapi tidak meninggaJkan itu tadi. Jadi 
saya sendiri juga heran kok dengan Judruk itu. 
Kalau dalam apa itu scpeni pakem. Humor yang 
ciptaan juga ada. Tapi yang diarnbil sekeLika dari 
tempat yang ada. Kalau dalam drama kan sepeni 
itu tidak bisa, kecuaJi main sokses dan enak beg i­
tu. Pengaruh penon ton tidak akan mempengaruhi 
panggung. SoaJnya in> kan cerita sudah jadi, Pak. 
Kalau nantikan sutradara jadi repoL 
3. 	Ngriki kalhahipun nggih bahasa Malangan, tapi 
kalau ada cerita lama ya agak berbau k<lhaprak. 
Tapi ciri khas ludrukoya tidal< bisa dihilangkan. 
Jadi, tidak seperu kethoprak, sembah-mnbahan 
begitu. Prinsip kethoprak iya, tapi di panggung 
k.ita ludrukkan, termasuk perlakuannya. 
4. 	Jadi, sebelum pentas ilu belum pemah ltlucon 
itu dikocrdinasi dulu, tapi setelah jadi IUra-kira 
mana ada perkalaan yang lemah itu yang dijadi­
kan l.tucon. Jadi, mboten nate kehabisan waktu 
juga, kehabisan cerita. Kalau cerita itu bisa, nanti 
harus seJUan men it. Tapi lelucon tidak. Maka dari 
itu saya heran kok bisa persis begitu. 
5. 	Kalau mau rekaman itu bisa dibatasi waktu. Jadi 
IUta laUhan kemudian diulangi mana yang kurang 
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penting, jadi bis. persis. Kita pernah rekaman, 
Pak! Yang ceritanya cerita salu maJam dan dire­
kam hanya dua kaseL Jadi ndak ada dua jam, kira­
kifa delapan puluh menil. Lha, menika latihani­
pun sekedhik sangel, Pak. Hanya untuk penyesu­
aian. Menawi rekaman ngremonya lujuh meniL 
~ 
Malang, 9 Desember 1985 
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LAMPIRAN 8 
CATATAN HASIL : KARAKTERISASI BAHASA 
WAWANCARA LUDRUK DI JAWA TIMUR 
NARA SUMBER : IBNOE SHOLCHAN PIMPINAN 









I . Saya ngludruk ini kalau diLinjau memang bukan 
sekedar ludruk. Nek kula ngludruk pun dangu, 
Pak. Hanya sekedar cari uang rokok atau sekedar 
sangu. Tapi di TV bukan, Pak. Misi dakwah 
yang saya bawa. Maka dari itu dari delapan pe­
nampilan sayo, mbok sak katimat dua katimat itu 
mesLi ada dalil . 
2. Sebenamya kalau ditinjau bahasa ludruk itu me· 
mang ciri khas Surabayan. Yang jelas kalau lu­
druk membuat ceritera, ngulon thithik isLilahe lu­
druk ker/u:Jprakan atau wayang orang itu sebenar· 
nya bisa dikatakan ridak bisa. Kalau ada ludruk 
memenlaskan ceritera kethoprak maupun wayang 
orang, ini terpaksa. Kula pi yambak menawi main 
dad os ratu, nuwun sewu , "Hing wilahing seka· 
ring bawana," gak isa. 
3. Panjenengan untuk ludruk itu ewuh, Pak. "Ndi­
ka, kula, sampeyan" niki ludruk. Kon dileh nang 
kowe sampun mboten eca. "Kon kate nang endi 
sth?" teros digawe dhapuk "Kowe nang endi sih?" 
empun mboren ludruk niku. Langkung-Iangkung 
bahasa Indonesia ludruk, bahasa pasaran, Pak. 
4. Pak sampeyan dadi Pak Lurah, Thu iki dadi Bu 
Lurah, Mas iki dadi anake. Terus njenengan tao 
lcon, "Yok apa prinsipe crita iki?" Mesthi Nak, 
sampeyan niki engkuk wis gedhe dirabekna gak 
gelem, terus sampeyan pelesa, terus sampeyan 
tundhung." Sampeyan terus munggah panggung 
wicanten menapa mboten ngenos, tapi prinsip 
leita ya itu. 




nawi islilahipun wonten ludruk nggih, "Engkuk 
sampeyan dadi lurah." "Kepalane iku, kebayane 
ika, Bu Lurah iku, iki anake." Terus banyolane 
apa? Istilahipun ludruk engkuk gawe kepala Iher, 
Napa lher menika mboten ngretos, Engkok 
"Kepala Ther", Kepala lher niku kepa/a banyolan, 
Pak, Dhapuk "kepala" nanging mbanyol, mboten 
nganggo spel, mesthinipun, Nuwun sewu me­
nawi dipun praktekaken menika ngaten: "Mesthi 
nek kepala Iher niku kepalane mesthi wong Me­
dura , Ngeten menawi adegan biasa, 
"Kula nuwun!" 
"Lho kok Lurah," Sor meja onok ulane, jok 
gela dadi canUle, Ciri wanei pa'a digawa mati , 
Rah!" 
Tanpa naskah nih Ngerlos niki , Pokok nek em­
pun dadi Kepala Ther , .. ah empun! 
6. Engkin nek kepala biasa nggi biasa mbolen ka­
Ihek mbanyo/. Pak Lurah lungguh dhisik, Bayan 
teka: 
"Kula nuwun!" 
"Ah ... Bayan, mangg. Bayan, pinarak!" 
Empun mboten athek spel, Pak. Kepala telea, 
mboten athek dikongkon, metu dhewe. Terus 
lungguh nggeblak. Engken Pak Lurah empun 
njengkelang terus Bu Lurah metu. Kados dipun 
tala, padahal mboten, Pak! 
7. 	La menowi masalah dagelan, Pak, Ada dagelan 
ludruk itu yang menilai tidak intelek, pancen 
enggih. Kula dagelan "top" dagelan, enak! Kalau 
sekiranya dibawa ke orang yang sekiranya pen­
ling mboten saged, mboten kengeng. Tala baha­
sa, logal, menika sampun wonten ukuranipun 
piyambak-piyambak. 
8. Surnbemya dari ludruk, Pak, menawi kula meng­
analisa sedaya pelawak. SurOlo niku asli ludruk. 
Milanipun logal, bahasa, duduknya, persis lu­
druk. Ludruk niku adegan ndesa, empun mboten 
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Rias dan Property 
Penon ton Ludruk 
ngengken, Pak! Empun mesmi ungkur-ungkuran . 
Bapak ndesa, sing ibuk i1eu ibuk ndesa, ban yo­
lane, "Pak dienLeni pirang-pirang ndina gak Leka· 
Leka nang endi?"; "Lha gak nang endi-endi, Buk 
wong aku nang sawah'" Muiane amek dagelan 
sing ngaku "lOP" nek amek gawe ngene. ludruk. 
Sak eslu Iho! Ludruk dianggap rendah lara ali ku­
la, sebab swnbernya banyolan pelawak, ludruk 
yang dipakai. 
9. Nggih ludruk nileu yak napa, nggih? Ludruk nileu 
nek dibandingna drama tebih, Pak. Wonten TV 
pengalaman, Pak, di SilU kan disediaken rias di­
sediani wedhak sing macem·macem . Ludruk 
mboten purun, mbolen cocok. Jadi rias sendiri , 
Iek dipaesi malah gak cocok. 
10. Nek OOlOh are( sagel, Pak! Kula nggadhah arel 
ka~ah. BOlOh sabuk kalhah, Pak! BOIOh uaheng 
nggih sak gendhel. Niki mawon khusus arire lu­
druk. Umparnane ngelOkake ther meslhi nggawe 
niki . Nek mOOlen mbeta niki mbolen "Kepala 
Ther". Wong niki enten banyolanne, mengapa 
kok bawa ini. Sebab banyolannya tanpa ini lidak 
bisa. Dados mulai medal meniko . "Amit Kang 
Lwah!" 
"Oh ... pinarak!" 
Terus digledhakake, lerus Bayan sing njupuk, 
diguwak, LeruS, 
"Lho Y an, iki pusaka i1ei!" 
"Nek kon guwak, Iha nek cukJek ... Iha nek 
cukJek ... cukJck ... " 
"Ya ruku maneh." 
Yok napa nggih biyen gurune, yok napa nggih 
mOOten cnten. 
11. Kula s ile dereng lumon ludruk didelok wong ge· 
dire. Dados perwnlOn luaruk nggih kados ngaLen, 
Pak! MOOk mari mbecak, tuku karcis nonlOk. 
Sing nOnlok kalungan sarung, malah bandha Ida­
sa dhewe. Kadang klasa dikempil bayar kalih arus 
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mbeber klasa lungguh dhewe. 
Baneanf' 
Mojokeno. 14 Desember 1985 
126 
LAMPIRAN 9 
CATATAN HASIL : KARAKTERISASI BAHASA 
WAWANCARA LUDRUK DI JAWA TIMUR 
NARA SUMBER : MOCHAMAD MI'AN PIMPINAN 






1 . Bahasa ludruk biasanya bahasa daeralt, kadang-ka­
dang bahasa nasionalibahasa Indonesia. Paneen 
ludruk menika menawi digawe bahasa biasa ka­
!hah ingkang saged menangkap. Soalnya wonten 
dhusun-dhusun. 
2. 	Warna Jaya biasanipun nggarap bahasa Jawa 
Timuran, bahasa daerah, dan jarang memakai ba­
hasa Indonesia. Ninggih ningali eritanipun ke­
mawon. Menawi kados cerilera Tarzan Philipina 
niku nggih seolah-olah bahasa Indonesia. 
3. Menawi gulet Mi'an, Basman , terus Bakat ngan­
toS setunggal jam mboten bosen. Dadi, lek ngri­
ki mencoiot, tUluti. Mencoiot, tUluli, ngOlen 
mawon tanpa spang-spel . Lha lek ludruk niku 
spang-spel koyok ludruk Jombangan itungane ju­
rusane mek setunggal. Entek spang-spele empun 
iwuh sasarane. Dados umpaminipun sam pun 
mboten wonten, menawi tanpa spang-spel upa­
minipun niki ngeten, "Oh niki playune kudu 
ngeten." Dados sampun sambung piyambak. 
Kaya-kaya empun koyok ngomong biasa niki. 
Dadi, omongan sak keeap engkin isa dadi sak 
jam, saged dilalar. Dadi sasaran , umpamanipun 
wonten Warna Jaya, Pak Basman tennasuk gong. 
Niku saged sedaya ndamel, tapi LUjuanne namung 
serunggal . Dadi, ngriki nggih ndamelaken ngriki, 
juga totalan telu nggih ndamelaken ngriki . Dadi 
kaya-kaya idene niku setunggal. Dados menika 
sampun di luar kepala. 
4. Ludruk niku senaosa tiyang empun sepuh, tapi 





koyok-koyok jiwane niku nglebihikanak-kanak, 
ngliwati anak. Nggih ngaleme, umpamane njaluk 
dhuwil salUS, dikeki saluS nggih njaluk rong 
alUs. Tingkal rokok kacek siji mawon geger. Da­
di, sawangane nek mbolen rata kok kurang meng­
hargai, tersinggung. 
5. Soalipun 	sak menika ludruk, organisasi menika 
kaya-kaya gak mlaku. Istilahe ludruk bandar. 
Bandar menika kaya majikan. Dadi, organisasi 
menika mboten wonlen maleh kejawi Warna 
Jaya. 
6. "Wetan duwe kulon duwe", gak meslhi nggawe 
"kah". Lho soale sak niki niku parikan lak lam­
bah anyar. Jadi, generasi penerus niku saya maju. 
Sebab sing pl1rikan lawas-Iawas niku empun 
mboten digawe. Biyen Ian wonten "uwur-uwur" 
niku, ta! Sak niki "UWUf-uwur" empun mbolen 
enten. 
7. 	Kesenian ludruk niku kaya-kaya kudu kaJah mba­
rek film. Tapi mriki ilungane lak ndesa dadi 
kaya-kaya rong atus sekel, lelung alus nanggap 
filmniku saged cekap. Lha ilungane ngaten niku 
kaya-kaya sing gak seneng ludruk, lerus ngingoni 
wong pira, paling-paling papal. Lha nek ludruk 
lak kalhah. Padnhal lek ludruk crita nyata, 1. nek 
film wong cumak gambar. Tapi, wong sak iki 
kaya-kaya morale iku seneng ngono-ngono iku. 
8. Biasane uyang nanggap niku kalhah-kalhahe pas­
rah criLa. Dadi s ing duwe gawe niku, inggih po­
koke kula nedi crita sing pokoke sae, sing mak­
sude sahe, mburine, lujuane ya slamel. Nggih eIi­
darnelaken criLa sing "asale sara, tapi akhire ben­
luke crita enak", Tiyang gesang niku lak ngalen, 
ta? Dadi, lek gak enluk unggalan ya nyambul 
gawe sara wong loro, tapi akhire ketemu luwane 
padha eoake. Critane biasane ngaten. 
9. Won ten crita TunggaJ Gedheg. Jaeli cerilera Tung­
gal Gedheg nUll tangga ngriki kaJeb ngriki mbo­
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ten akur. Siji, loro, telu, spang-spel tcrus kantun 
siji, papat terakhir: 
"Yok napa aku karo sampey an iki ngene­
ngene wis kenai pirang-pirang lahun yok apa 
nok diresmeknc?" 
"Lho. ya lapi aku durung nyarnbut gawe." 
"Gak masia gak nyarnbut gawe, pokoke padha 
senenge." 
"Ya wis Iak muleh." 
Sing nih anake langga ngriku la sing lanang 
anake mriki. Lha nOO lak padha mOOten scnenge. 
Terns penama: 
"Aleu duwe langga SilUk iki, athuk-athuke 
duwe langga macao. kethek." 
Sembarang niku kenek. pokoke sasaran bebas. 
Engleen selehe teka . "wangkit". Garis besar nan­
dur gedhang nok wangkit isuk diongkek rene. 
sore Iak ongkek rene. Pungkasane gedhang ong­
kek-ongkekan. menyadari. langga isa wawoh 
merga teka anak loro niku. Tapi nih sing sering 
permintaan. soale humor. Tapi isine kay a Mun 
telangga niki. 
10. Balungbendo ada em pat grup: Warna Jaya, Karya 
Jaya, Gema Wijaya, dan Marga Utarna. Dadi nek 
ludruk Jombang nOO biasane. lek niki. umpa­
mane lawak niki dheke oleh mongsoh. Kados 
ngriki Wak Basman lermasuk umum, lerus 
ndamel grup, mangkane mboten kados Warna 
Jaya. Sak menika ludruk Jombang ingkang kiat 
nggih Kartika. Dadi iki pengalarnan, ludruk nek 
wis enak-enak ajak athok pecah. Kok nek wis 
kadhung bunyek. Nek masyarakat wis gak arep 
ewuh. Masia operan spandhv.k wis gale berlaku. 
Balungbendo 

Sidoarjo,24 November 1985 
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